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ABSTRAK
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i— Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Student Team  Achievement Division (STAD)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Pecahan Di Kelas IV MIN Nelayan Indah
Kecamatan Medan Labuhan Tahun Ajaran 2017/
2018

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD , Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Nelayan Indah Kecamatan Medan Labuhan, (2) Respon siswa terhadap pembelajaran aktif Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nelayan Indah
Kecamatan Medan Labuhan (3) Aktivitas siswa dalam berperan aktif melalui model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (STAD) terhadap belajar matematika materi
pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan Labuhan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen,
populasi penelitian ini adalah seluruh kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nelayan Indah
Kecamatan Medan Labuhan yang berjumlah 2 kelas dengan jumlah 74 siswa, dan yang dijadikan
sampel adalah 2 kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang berjumlah 36
siswa dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional yang
berjumlah 38 siswa. Instrument tes yang digunakan adalah tes pilihan berganda berupa pre-test dan
post-test yang telah valid sebanyak 14 soal dari perhitungan validitas dengan reabilitas soal yaitu
0,56 sebanyak 20. Kemudian untuk di menjadi soal pre-test dan post-test nya sebanyak 10 soal.

Hasil temuan menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 78,33 dengan standard
deviasi 9,10. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata siswa adalah 69,38 dengan standard
deviasi 9,63. Hasil dari uji hipotesis t diperoleh thjwng > tuner Yaitu 2,866 > 1,994 yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa "Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
student team achievement division (STAD) terhadap belajar matematika materi pecahan di kelas IV
MIN Nelayan Indah kecamatan Medan Labuhan.”

Mengetahui,
Pembi

—
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan bagian yang paling penting strategis dalam
membentuk kepribadian suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,dan pelatihan
agar mereka sebagai penerus memiliki pengetahuan serta keterampilan sehingga
dimasa yang akan datang mampu berperan secara aktif dalam melanjutkan
pembangunan bangsa dan negara.

“Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah proses
pengubahan sikap dan tata prilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia bahwa dijelaskan pendidikan bertujuan untuk
mendewasakan manusia melalui sebuah pengalaman-pengalamannya, melalui
pengajaran dan pelatihan, itulah pentingnya sebuah pendidikan, terutama di
zaman sekarang ini yang terus berkembang, yang memerlukan kualitas sumber
daya manusia yang handal.

Kualitas sumber daya manusia, jelas di tentukan oleh sejauh mana
memberikan kejelasan bagi penyelenggara pendidikan untuk dapat semaksimal
mungkin mewujudkan arah dan tujuan dalam proses pembelajaran yang tepat.
Sehingga peserta didik diharapkan tidak hanya dapat menguasai ilmu pengetahuan

yang dipelajarinya saja, namun mereka juga mampu bersinergi dengan tuntutan

"Muhibbin Syah, (2010), Psikologi Pendidikan, Bandung: Radika, hal. 10.



perkembangan peradaban. Terutama dilihat dari aspek pendidikan yaitu semua
berawal dari tenaga pendidik yang dituntut untuk menjadi tenaga profesional.

Guru adalah orang yang diguguh dan ditiru, tindakan, ucapan, dan
bahkan pikirannya selalu menjadi bagian dari kebudayaan pada masyarakat
sekelilingnya.? Guru harus mampu menterjemahkan tujuan pembelajaran yang
tertulis menjadi situasi pembelajaran yang efektif dan menarik dengan
memperhatikan tahap-tahap perkembangan peserta didik. Sehingga proses
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan siswa menjadi
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Pembelajaran adalah sebuah proses dimana peserta didik (anak)
melakukan interaksi dengan lingkungan dan sumber belajar untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman baru.® Pembelajaran pada dasarnya
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas
kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik.

Bagi dunia keilmuan, matematika berperan sebagai bahasa simbolik
yang memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cermat dan tepat. Matematika
dalam hubungannya dengan komunikasi ilmiah mempunyai peranan ganda.
Matematika dapat dikatakan pelajaran abstrak, berupa simbol-simbol yang
mewakili didalam pikiran untuk merespon kebenaran yang dijabarkan.
Matematika merupakan bagian ilmu pengetahuan yang tak terpisahkan dari
pendidikan umum dan hampir menyentuh dalam aspek kehidupan sehari-hari.

Jadi, matematika salah satu mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh siswa.

2 Amini, (2016), Profesi Guru, Medan: Perdana Publishing, hal 1.
*Mardianto, (2011), Pembelajaran Tematik, Medan: Perdana Publishing, hal. 2



Pendidikan sekolah dasar merupakan awal pendidikan formal di
Indonesia. Pada pendidikan sekolah dasar, siswa akan melangkah untuk mulai
mengenal ilmu pengetahuan dan cara bersosialisasi dengan lingkungannya.
Pendidikan di sekolah dasar memiliki andil besar sebagai pondasi atau dasar ilmu
pengetahuan dan dasar penciptaan karakter yang digunakan sebagai modal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Berhasil atau tidaknya pendidikan ditentukan oleh pelaksanaan
pembelajaran yang dialami oleh siswa, serta hasil pembelajaran yang diperoleh
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan menghasilkan
prestasi yang berupa hasil belajar maksimal apabila siswa belajar atas dasar
keinginan sendiri atau memiliki minat belajar sendiri tanpa tertekan oleh tuntutan
tertentu.

Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa
kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi mata
pelajaran matematika.* Oleh sebab itu matematika sering mendapatkan perhatian
khusus tanpa mengkesampingkan pembelajaran lain. Namun pada saat ini banyak
peserta didik yang mengeluh akan sulitnya pelajaran matematika ini yang
berakibat pada menurunnya hasil belajar matematika tersebut. Hal ini terjadi
karena banyak faktor dalam belajarnya, baik faktor internal maupun eksternal.

Faktor internalnya adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajar seseorang yang timbul atau muncul dari dalam diri
pembelajar. Seperti kondisi fisik, minat, motivasi, maupun bakatnya. Sedangkan

faktor eksternalnya adalah segala sesuatu aktivitas dan hasil belajar yang timbul

*Heruman, (2014), Model pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, Bandung:
Rosda, hal. 2.



oleh hal-hal yang berasal dari luar diri si pembelajar.®> Seperti gurunya, fasilitas
pendukung belajarnya, media belajarnya, maupun lingkungan yang
mempengaruhi siswa-siswi itu sendiri.

Agar hasil belajar siswa maksimal, guru dapat menerapkan berbagai
model pembelajaran, menggunakan media atau alat peraga yang menarik, dan
mengaitkan pembelajaran matematika dengan dunia siswa sekolah dasar.
Sehingga muncul pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Pembelajaran yang mengimplementasikan berbagai hal tersebut, diharapkan
berdampak pada perolehan hasil belajar yang meningkat. Model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam
proses pembelajaran.

Menurut Slavin (dalam Rusman, 2012:214), mengemukakan bahwa
model pembelajaran Student Teams Achievement Division(STAD) merupakan
variasi pembelajaran kooperatif yang memacu siswa agar saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh
guru.®Jadi kesimpulannya tentang model pembelajaran ini terdapat motivasi dan
mendorong siswa-siswi agar saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk mengusai keterampilan tersebut.

Dalam hal ini, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam

pembelajaran matematika, guru sering kali menemukan kendala pada saat

* Al Rasyidin dan Nasution Nur Wahid (2015), Teori Belajar Dan Pembelajaran,
Medan: Perdana Publishing, hal. 15.

®Rusman, (2012), Model-model Pembelajaran, Depok: PT Raja Grafindo Persada,
hal. 214.



menyampaikan pembelajaran yang berakibat pada tidak tercapainya tujuan dari
pembelajaran tersebut. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab tidak
tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut, diantaranya adalah pembelajaran
yang digunakan guru kurang tepat, atau tidak relevan dengan kondisi siswa yang
berada didalam kelas saat diajarkannya.

Namun kenyataannya berdasarkan observasi yang dilakukan penulis
pada saat meneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Nelayan Indah terkhusus
dikelas 1V, Penulis melihat minat belajarnya. Namun yang terjadi dalam
pembelajaran matematika saat berlangsung, dimana kegiatan pembelajarannya
kurang efektif, dan kegiatan belajar yang penulis lihat terdapat masalah-masalah
didalam pembelajaran matematika pada siswa yaitu dimana kegiatan belajar yang
masih menggunakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan siswa
tampak tidak terlibat secara aktif. Hanya beberapa siswa yang menjawab saat guru
mengajukan pertanyaan.

Dari permasalahan ini jelas akan berdampak tidak tercapainya tujuan
pembelajaran itu sendiri. Dengan nilai ketuntasan minimal 70, hanya 40% siswa
yang mampu mencapai nilai ketuntasan minimal dan memahami materi pecahan.
Sedangkan 60% siswa tidak mencapai nilai ketuntasan minimal dan tidak
memahami mata pelajaran matematika. Secara komulatif diperolehlah rata-rata
nilai siswa kelas IV MIN Nelayan Indah yaitu 65.

Untuk memperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa, penulis
sebagai peneliti melakukan penelitian dengan model pembelajaran pada materi
untuk melihat hasil belajar yang dicapai. Dari berbagai model pembelajaran, tidak

lah cocok jika semua dipakai. Penggunaan model pembelajaran matematika pun



haruslah dipilih yang sesuai dengan kondisi serta situasi belajar peserta didik agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam meraih tujuan pembelajaran dengan hasil belajar yang baik, perlu
mencoba model lain dari yang biasa diterapkan guru dikelas agar terlihat hasil
belajar peserta didik nantinya. Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang melakukan pembelajaran secara berkelompok yang
saling menukar pengetahuan terhadap sesama peserta didik sehingga terlihat aktif.

Model pembelajaran ini diharapkan dapat menghasilkan tercapainya
tujuan dari pembelajaran matematika tersebut pada dikelas IV tersebut.
Diharapkan saat pembelajaran pada model yang berbeda dan pada kelas yang
berbeda dapat menghasilkan tujuan pembelajaran yang sama dalam ketuntasan
hasil belajar yang memuaskan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menulis dengan
judul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar Matematika pada
materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan Labuhan

tahun ajaran 2017/ 2018”.

B. Identifikasi Masalah

Dari pernyataan diatas, penulis mengindentifikasi masalah terhadap
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran matematika antara lain sebagai
berikut:

1. Kegiatan belajar matematika siswa kurang efektif.



2. Kurang beragamnya model pembelajaran yang mendukung untuk kegiatan
belajar siswa.

3. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum melibatkan siswa
secara aktif.

4. Tidak ada ketertarikan siswa terhadap materi.

C. Rumusan Masalah

Adapun yang telah dijelaskan penulis melalui latar belakang dan
identifikasi masalah, maka dapat menjadi kajian utama dalam rumusan masalah
seperti dibawah ini.

1. Bagaimana pengaruh tehadap ketuntasan belajar matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) pada
materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan Labuhan
tahun ajaran 2017/ 2018.

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran aktif melalui model
pembelajaran kooperatif tipestudent team achievement division(STAD)
terhadap belajar matematika materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah
kecamatan Medan Labuhan tahun ajaran 2017/ 2018.

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam berperan aktif melalui model pembelajaran
kooperatif tipestudent team achievement division(STAD) terhadap belajar
matematika materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan

Labuhan tahun ajaran 2017/ 2018.



D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh tehadap ketuntasan belajar matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipestudent team achievement division (STAD)
pada materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan
Labuhan tahun ajaran 2017/ 2018.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran aktif melalui model
pembelajaran kooperatif tipestudent team achievement division(STAD)
terhadap belajar matematika materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah
kecamatan Medan Labuhan tahun ajaran 2017/ 2018.

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam berperan aktif melalui model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division(STAD)
terhadap belajar matematika materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah

kecamatan Medan Labuhan tahun ajaran 2017/ 2018.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :
Manfaat praktis
a. Bagi siswa dapat menjadi sebagai tolak ukur hasil prestasi dalam belajar
sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah diraihnya dan untuk dapat
lebih meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik.
b. Bagi guru sebagai informasi agar lebih dapat meningkatkan

kreativitasdalam mendidik anak sesuai dengan kondisi dan situasi pada



materi dengan memilih model pembelajaran yang dianggap dapat tercapai
tujuan pembelajarannya.

c. Bagi sekolah diharapkan sebagai informasi berharga bagi kepala sekolah
untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam kaitan dengan
upaya menyajikan model pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah.

d. Bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang

diperoleh selama studi di perguruan tinggi.

2. Manfaat teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka
penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama dalam mengembangkan
model pembelajaran kooperatif untuk melihat pengaruh hasil belajar untuk

prestasi belajar siswa.
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BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
2.1 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar atau yang biasa disebut menuntut ilmu, dalam konsep islam
sudah ada dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits, seperti yang tertera pada hadits

ini:
Al Al )

Artinya :
“Sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar”.”

Hadits ini sendiri menerangkan bahwa menuntut ilmu dapat diperoleh
dengan belajar. Kemudian dengan ilmu seseorang akan terlihat jelas perbedaan

dengan orang yang tidak berilmu. Hal ini pun seperti firman Allah dalam Q.S Az-

zumar ayar 9 yaitu :

{/.// /4 &/ R P ,G" - I '{" P ~ ~ ﬁ
A L] Ogeday N 1y Oy A1 69228 Un 18
- -

s £
|

-INT1,

2

Artinya :

" M. Nashiruddin Al-Albani (2003), Ringkasan Shahih Bukhari jilid 1, Jakarta: Gema
Insani, hal. 52.
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“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang Yyang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran”.?

Firman Allah Ta’ala, “Katakan Adakah sama orang-orang Yyang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” yaitu, apakah orang ini
sama dengan orang Yyang menjadikan tandingan-tandingan Allah untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan-nya?® “Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran. “yaitu yang mengetahui perbdedaan antara orang
ini hanyalah orang yang memiliki inti pemikiran yang akal. Waalaihum alam.™

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal,
baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan atau
kecakapan.' Belajar dilakukan oleh semua orang, baik anak-anak, remaja, orang
dewasa maupun orang tua. Belajar berlangsung seumur hidup, selagi hayat
dikandung badan.*?

Belajar adalah suatu proses dimana suatu prilaku manusia ditimbulkan,
diubah atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi (atau rangsang) yang
teerjadi. Proses belajar tidak hanya meliputi perilaku motorik (naik sepeda,
berenang, dan lain-lain) tetapi juga berpikir (pelajaran sekolah seperti

matematika) dan emosi (belajar sopan santun, bergaul, dan lain-lain).*

®Departemen Agama RI, (2017), Qur’an Hafalan dan Terjemahan, Jakarta: Almahira,
hal. 459.

°Abdullah Bin Muhammad Bin Abdullah Bin Ishaq Al-Sheikh, (2004), Tafsir lbnu
Katsir, Bogor: Pustaka Imam Asy Shyafii,jilid 7 hal.93

“Ibid.,hal. 94

"Mardianto, (2014),Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal.45.

Ipid., hal. 46.

¥3arlito Wirawan Sarwono, (2016), Psikologi Umum, Jakarta: Rajawali Pers, hal.
107.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
pencarian hal baru dari keadaan tidak tahu menjadi tahu dalam hal pengetahuan
maupun keterampilan. Belajar dilakukan baik sengaja maupun tidak sengaja
dengan guru ataupun tanpa guru yang sifatnya melakukan sebuah perubahan
dalam diri individu tersebut. Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
serta dengan adanya pendidik atau pengajar maupun pengetahuan yang didapat
sendiri dengan mengembangkan diri sendiri.

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
pada diri siswa. Oleh sebab itu dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana
perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya. Dengan
mengetahui  pembelajarannya, dapat diambil tindakan perbaikan proses
pembelajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan.*

b. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah pengukuran untuk mengetahui peningkatan dan
penguasaan serta memberikan gambaran pencapaian program pengajaran secara
menyeluruh yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan
metode pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan akibat
dari proses pembelajaran yang ditempuhnya (pengalaman belajarnya).*®

Terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil belajarsiswa antara lain:
(1) bakat siswa; (2) waktu yang tersedia bagi siswa; (3) waktu yang diperlukan
guru untuk menjelaskan materi; (4) kualitas pengajaran; dan (5) kemampuan

siswa.'® Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,

“Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: Cita Pustaka Media, hal.
43.

“Ibid,.hal. 44.

18 Sudjana, (2009), Metode Statistika, Bandung: Tarsito, hal. 40.
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baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Secara sederhana, hasil belajar diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran. Hasil belajar
merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan."’

Dapat disimpulkan hasil belajar adalah berakhirnya suatu proses belajar,
maka siswa memperoleh suatu penilaian dalam akhirpembelajaran. Karena,hasil
belajar merupakan sesuatu yang ingin diraih sebanyak-banyaknya agar menjadi
motivasi dalam tujuan pembelajaran, terdapat suatu interaksi tindakan belajar dan
tindakan mengajar dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Hasil belajar yang baik, akan menambah minat peserta
didik untuk meningkatkannya. Hasil belajar dapat berupa angka untuk mengukur

sampai dimana tujuan pembelajaran itu tercapai.

2.2 Pengertian Matematika

Matematika, menurut Ruseffendi (dalam Heruman 2014: 1) adalah
bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif,
ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur
yang tidak didefenisikan, ke unsur yang didefenisikan, ke aksioma atau postulat,
dan akhirnya ke dalil.**Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah

yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan

YAhmad Susanto, (2014), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal. 5.
8Heruman, Op. Cit, hal. 1
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simboldan padat, lebih berupa bahasa simbol yang mengenai ide daripada
mengenai bunyi."

Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain. Oleh
karena itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan
keterkaitan tersebut.® Matematika bersifat ilmu hitung yang mewakili dengan
simbol berupa angka secara logika manusia yang bersifat relatif. Konsep angka
atau bilangan yang Absolut terdapat dalam Alqur’an. Sebagaimana seperti dalam
Alquran surah Al Hajj ayat 47.

(a8

MLA).: )b ;);:,\.5/:&3 uzlﬁ-uiju\.udbd; J
das g < =5 . w o
(3 NPT A VOr 1| 3 7y

Artinya :
“Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal
Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari
disisi Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu”. 2

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-nya Muhammad SAW “Dan mereka
meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan,” yaitu mereka adalah orang-orang
kafir yang menentang dan mendustakan Allah, Kitabnya, Rasulnya dan hari akhir.
Sebagai mana firmannya ‘Padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi
janjinya.” Yakni, yang dijanjikannya berupa terjadinya hari kiamat, mrenghukum

musuh-musuhnya dan memuliakan wali-walinya. Firmannya “sesungguhnya

“Mulyono Abdurrahman, (2003) Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar,
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 17

“Heruman, Op. Cit, hal. 4.
!Qur’an Hafalan dan Terjemahan, Op. Cit, hal. 338.
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sehari disisi Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu,” yaitu
Allah SWT tidak akan menyegerakannya, karena ukuran seribu tahun disisi
makhluknya adalah seperti satu hari disisinya. Dilihat kepada kebijaksanaan
ilmunya, dia Maha Kuasa untuk mengadzab dan tidak ada sesuatu pun yang
terlepas dari adzabnya, sekalipun dibatasi waktu dan ditunda.?

Matematika bukan saja menyampaikan informasi secara jelas dan tepat
namun juga singkat. Suatu rumus yang jika ditulis dengan bahasa verbal
memerlukan kalimat yang banyak sekali, di mana makin banyak kata-kata yang
dipergunakan maka makin besar pula peluang untuk terjadinya salah informasi
dan salah interprestasi, maka dalam bahasa matematik cukup ditulis dengan model
yang sederhana sekali. Matematika merupakan alat yang memungkinkan
ditemukannya serta dikomunikasikannya kebernaran ilmiah lewat berbagai
disiplin keilmuan.?

Berdasarkan hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika adalah
ilmu pengetahuan yang sistematis, abstrak, berhubungan dengan simbol-simbol,
dan berawal dari suatu hal yang bersifat umum kearah hal yang bersifat
khusus.Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar matematika mengkondisikan
suasana, tujuan, dan pencapaian hasil belajar di bidang matematika itu sendiri, dan
pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai pembelajaran terhadap
kemarnpuan membangun prinsip dan konsep matematika melalui berbagai cara.

Salah satu cara tersebut adalah dengan melakukan kegiatan belajar-mengajar yang

2ZAbdullah Bin Muhammad Bin Abdullah Bin Ishag Al-Sheikh,Op.cit,jilid 5, hal.547
ZJujun S. Suriassumantri, (2009), Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, Jakarta:
Pustaka sinar harapan, hal. 203.
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berisikan kegiatan terarah dengan menggunakan pendekatan, model atau metode

dalam mengajar.

2.3 Pengertian Pecahan

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam
ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang biasanya ditandai dengan
arsiran. Bagian inilah yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh
adalah bagian yang dianggap sebagai satuan dan dinamakan penyebut.**Pecahan
adalah satu bagian utuh dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar.

a Pembilang

b Penyebut
Dengan a dan b bilangan bulat serta b # 0%
2.3.1 Pecahan senilai
Pecahan senilai diperoleh dengan cara mengalikan atau membagi

pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama.?®Sering kali guru langsung

memberikan konsep absrak sebagai contoh, dalam pemahaman konsep % senilai

dengan %, guru sering kali langsung mengajarkan agar masing-masing pembilang

dan penyebut dikalikan dengan bilangan yang sama. Padahal, kalau saja siswa
terlebih dahulu diberikan contoh lewat media peraga yang konkret, siswa akan

memahami konsep pecahan senilai ini dengan lebih baik.?’

*Heruman, Op.cit., hal. 43.

®Risa Kusumawardani, (2015), Super Book Matematika SD Kelas 4,5, & 6, Jakarta:
Wahyu Media, hal. 39.

%Risa Kusumawardani,Op.cit., hal. 39.

?"Heruman, Op.cit., hal. 48.
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2.3.2 Menyederhanakan pecahan

Suatu pecahan dapat disederhanakan apabila pembilang dan penyebut
mempunyai faktor persekutuan. Suatu pecahan dikatakan sederhana apabila
pembilang dan penyebut mempunyai faktor persekutuan terbesar 1.%

2.3.3  Mengurutkan pecahan
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Perhatikan gambar garis bilangan diatas.
a. Jika pecahan itu berpenyebut sama, urutannya berpedoman pada
pembilangnya
b. Jika penyebutnya tidak sama, samakan duhulu penyebutnya.?®
2.3.4 Menjumlahkan pecahan
Pecahan yang berpenyebut sama dijumlahkan dengan cara
menjumlahkan pembilangnya, penyebutnya tidak berubah. Untuk pecahan yang
berpenyebut tidak sama, maka harus menyamakan dahulu penyebutnya.*
2.3.5 Mengurangkan pecahan
Pengurangan pecahan yang penyebutnya sama, dilakukan dengan
mengurangkan pembilang-pembilangnya, sedangkan penyebutnya tetap. Jika
penyebutnya tidak sama maka kamu harus menyamakan dahulu penyebutnya.®*

2.3.6 Menyelesaikan masalah berkaitan pecahan

%Risa Kusumawardani, Op.cit, hal. 40.

»Karyatmo, dkk., (2013), Kreatif Matematika Kelas 4 untuk Sekolah Dasar, Jakarta:
Penerbit Duta, hal. 110.

“Ibid., hal. 113.

*Ibid., hal. 115.
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Menyelesaikan masalah sehari-hari disekitar kita yang menggunakan
bilangan pecahan. Sebagai contoh, ibu memotong kue bolu menjadi 16 potong
sama besar, kakak dan adik makan masing-masing 2 potong. Berapa bagian kue
yang dimakan adik? Berapa bagian kue yang masih ada? Untuk menyelesaikan
masalah itu harus menerjemahkan soal cerita itu kedalam kalimat matematika.

Banyak potongan kue = 16 potong.

Potongan yang dimakan adik = 2 potong.
Bagian yang dimakan adik = % = %

Sisa kue = 16 — 2 = 14 potong

. . 14 14:2 7 .
Sisa bagian kue = = = == = Z bagian*
16 16:2 8

2.3.7 Jenis-jenis pecahan
a. Pecahan biasa dan pecahan campuran.
1) Pecahan biasa

a) Pecahan murni adalah pecahan yang pembilang lebih kecil dari

N |-
Al w

pecahan penyebut. Misal: §

b) Pecahan tidak murni adalah pecahan yang pembilang lebih

SNRe

besar dari pada penyebut. Misal: %g

2) Pecahan campuran dinyatakan dengan bilangan bulat dan pecahan
murni. Misal: 2 %, 5%, 11%

Pecahan campuran dapat diubah menjadi pecahan tidak murni dan

sebaliknya.®

b. Pecahan desimal

*1bid,.hal 116.
®Risa Kusumawardani, Op.cit, hal. 42.
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Pecahan desimal dinyatakan dengan koma. Misalkan 0,5 ; 4,5 ; 1,7.
Pecahan biasa dapat diubah menjadi pecahan desimal dengan membagi

pembilang dan penyebut secara bersusun. *

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.®® Jadi, Model Pembelajaran adalah kegiatan
yang dilakukan dengan berkelompok terdiri dari campuran tingkat kecerdasan
siswa-siswi yang terstruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
semaksimal mungkin. pembelajaran kooperatif ini merupakan memberikan
pengetahuan, pemahaman, konsep dan keterampilan yang diperlukan siswa dan
setiap siswa merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada teman-
teman kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan didalam proses pembelajaran, dimana para peserta didik bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan penghargaan atas kelompoknya.
Kerjasama yang dilakukan tersebut dalam rangka menguasai materi yang pada
awalnya disajikan oleh guru.®
2.4.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif.

1. Pesiapan.

a. Menentukan bahan/ materi pelajaran

*Ibid,.hal. 43.

®Wina Sanjaya. 2014.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Prenadamedia Group, hal.241

%Risa Kusumawardani, Op.cit, hal. 153.
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b. Membuat lembar kerja untuk dibagikan kepada peserta didik
c. Menyediakan lembar jawaban
d. Kuis untuk setiap bagian pelajaran
e. Membentuk kelompok berdasarkan tingkat prestasi yang berbeda.
f.  Menentukan skor dasar awal®’
2. Penyajian materi pelajaran
a. Pembukaan, berisi penjelasan tentang materi yang akan dipelajari
atau mengulang kembali
b. Pengembangan, fokus pada pemahaman, menilai pemahaman
peserta didik dengan memberikan pernyataan, dan menjelaskan
jawaban
c. Bimbingan latihan, seperti seluruh peserta didik mengerjakan soal
atau mempersiapkan jawaban
3. Kerja kelompok
Setelah guru selesai menyajikan materi pelajaran, setiap kelompok
berkumpul untuk mempelajari lembar kerja atau materi lain. Pada hari pertama
kerja kelompok, guru menjelaskan kepada peserta didik maksud diadakannya
kerja kelompok ini. Sebelum kerja kelompok dimulai ada baiknya didiskusikan
aturan-aturan kelompok. Misalnya:
a. Setiap peserta didik bertanggung jawab atas materi yang menjadi
bahasannya.
b. Tidak akan berhenti belajar hingga semua anggota kelompok

menguasainya.

¥"Haidir dan Salim, (2012), Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, hal.
129.
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c. Minta penjelasan atau masukan kepada anggota kelompok
4. Kuis
Selama berlangsungnya pelaksanaan kuis ini yang perlu dijaga adalah
peserta didik tidak diperbolehkan menolong sesamanya. Ini mengharuskan peserta
didik untuk bertanggung jawab menguasai materi pelajaran.®®
5. Pengakuan Tim
Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang dianggap
paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan
penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian penghargaan tersebut
diharapkan dapat memotivasi tim lain untuk lebih mampu meningkatkan prestasi
mereka.*
2.4.2 Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif
a. Kelebihan

1) Dapat memberikat kesempatan kepada para siswa untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas sesuatu
masalah.

2) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih
intensif mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau
masalah.

3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajar

kanketerampilan berdiskusi.

*1bid,.hal. 130.
®Wina Sanjaya, (2006), Strategi pembelajaran berorientasi standar proses
pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 249.
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4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa
sebagai individu serta kebutuhannya belajar.

5) Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi.

6) Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi
temannya, menghargai pendapat orang lain, hal mana mereka telah
saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan
bersama.

b. Kelemahan.

1) Kerja kelompok sering-sering hanya melibatkan kepada siswa yang
mampu sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka
yang kurang.

2) Model ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda dan gaya mengajar yang berbeda pula.

3) Keberhasilan kerja kelompok ini tergantung kepada kemampuan

siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri.*°

2.5 Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen, yang merupakan campuran

menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali dengan penyampaian

“Roestiyah, (2012), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 17.
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tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok.*!

“STAD didesain untuk memotivasi siswa-siswa supaya kembali
bersemangat dan saling menolong untuk mengembangkan keterampilan yang
diajarkan oleh guru”.** Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam
tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan,
saat kuis mereka tidak boleh saling membantu.

Dari definisi diatas model pembelajaran koperatif tipe STAD merupakan
yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan kooperatif tipe STAD
ini dapat mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu
mengunakan presentasi verbal atau teks.

1.6.1. Langkah - langkah model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD)

1. Persiapan materi dan  penerapan siswa dalam  kelompok.
Sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan
lembar jawaban yang akan dipelajarai siswa dalam kelompok-kelompok
kooperatif. Kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen
dengan jumlah maksimal 4-6 orang, aturan heterogenitas dapat

berdasarkan pada :

“t Trianto, (2009), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta:
Kencana Prenada Group, hal. 68.

“2 Nur Citra Utomo, Cicilia Novi Primiani, (2009), Perbandingan Metode Kooperatif
Tipe Jigsaw dengan tipe STAD Terhadap Prestasi Belajar Biologi Kelas VIII  MTs
Negeri Kembangsawit, Jurnal pendidikan MIPA, Vol. 1 No. 1 Maret 2009. hal. 9.


https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi
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a) Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) Yang didapat dari
hasil akademik (skor awal) sebelumnya. Perlu diingat pembagian itu
harus diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari siswa
dengan siswa dengan tingkat prestasi seimbang.

b) Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan bawaan / sifat
(pendiam dan aktif), dll.

2. Penyajian Materi Pelajaran ditekankan pada hal berikut :

a) Pendahuluan. Di sini perlu ditekankan apa yang akan dipelajari siswa
dalam kelompok dan menginformasikan hal yang penting untuk
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan
mereka pelajari. Materi pelajaran dipresentasikan oleh guru dengan
menggunakan metode pembelajaran. Siswa mengikuti presentasi guru
dengan seksama sebagai persiapan untuk mengikuti tes berikutnya.

b) Pengembangan. Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang
akan dipelajari siswa dalam kelompok. Di sini siswa belajar untuk
memahami makna bukan hafalan. Pertanyaan-peranyaan diberikan
penjelasan tentang benar atau salah. Jika siswa telah memahami
konsep maka dapat beralih kekonsep lain.

c) Praktek terkendali. Praktek terkendali dilakukan dalam menyajikan
materi dengan cara menyuruh siswa mengerjakan soal, memanggil
siswa secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan masalah agar
siswa selalu siap dan dalam memberikan tugas jangan menyita waktu
lama.

3. Kegiatan kelompok.
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Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai bahan yang akan
dipelajari siswa. Isi dari LKS selain materi pelajaran juga digunakan untuk
melatih kooperatif. Guru memberi bantuan dengan memperjelas perintah,
mengulang konsep dan menjawab pertanyaan. Dalam kegiatan kelompok
ini, para siswa bersama-sama mendiskusikan masalah yang dihadapi,
membandingkan jawaban, atau memperbaiki miskonsepsi. Kelompok
diharapkan bekerja sama dengan sebaik-baiknya dan saling membantu

dalam memahami materi pelajaran.

. Evaluasi.

Dilakukan selama 45 - 60 menit secara mandiri untuk menunjukkan apa
yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. Setelah
kegiatan presentasi guru dan kegiatan kelompok, siswa diberikan tes
secara individual. Dalam menjawab tes, siswa tidak diperkenankan saling
membantu. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai perkembangan individu
dan disumbangkan sebagai nilai perkembangan kelompok.

. Penghargaan individu dan kelompok.

Dari hasil penilaian perkembangan maka penghargaan pada prestasi
kelompok diberikan dalam ketingkatan penghargaan atau persyaratan
pemberian penghargaan. Guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0 — 100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan
tahap-tahap berikut:

5.1 Menghitung skor individu
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Tabel 2.1

Perhitungan Perkembangan Skor Individu STAD

o Skor

No. Nilai Tes Perkembangan
1. Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin

2. 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

3. Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin

4. Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin

5. Pekerjaan sempurna (tanpa memerhatikan 40 poin

skor dasar)

5.2 Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok, vyaitu dengan menjumlahkan semua skor
perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota
kelompok tersebut.Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok,
diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam tabel.

Tabel 2.2

Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok STAD

No. Rata-rata Skor Kualifikasi
1. 0<N<5 Tim yang Kurang Baik (Bad)
2. 6<N<IS5 Tim yang Baik (Good Team)
3. 16 <N <20 Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4, 21<N<30 Tim yang Istimewa (Super Team)

6. Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok.
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Satu periode penilaian (3 — 4 minggu) dilakukan perhitungan ulang skor

evaluasi sebagai skor awal siswa yang baru. Kemudian dilakukan

perubahan kelompok agar siswa dapat bekerja dengan teman yang lain.*®

1.6.2. Kelebihan dan Kekurangan

a) Kelebihan

1.

2.

Meningkatkan kecakapan individu.

Meningkatkan kecakapan kelompok.

Meningkatkan komitmen, percaya diri.

Menghilangkan prasangka terhadap teman sebaya dan memahami
perbedaan.

Tidak bersifat kompetitif.

Tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina hubungan yang
hangat.

Meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi serta saling

membantu dan mendukung dalam memecahkan masalah.**

Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah

adanya kerja sama dalam kelompok dan dalam menentukan keberhasilan

kelompok tergantung keberhasilan individu, sehingga setiap anggota kelompok

tidak bisa menggantungkan pada anggota yang lain. Pembelajaran kooperatif tipe

STAD menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling

memotivasi saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai

prestasi yang maksimal.

“Nur Asma, (2006). Model Pembelajaran Kooperatif, Jakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, hal. 5.
*“Ibid,.hal. 26.
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b) Kelemahan
1. Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin akan merasa minder
berkerja sama dengan teman-teman yang lebih mampu.
2. Terjadi situasi kelas yang gaduh singga siswa tidak dapat bekerja
secara efektif dalam kelompok.

3. Pemborosan waktu.*®

B. Kerangka Fikir

Dalam belajar matematika, pemahaman seseorang akan lebih mudah
dalam memahami pelajaran bila didasari dengan rasa suka kepada pelajaran.
Banyak peserta didik yang bosan dengan pelajaran matematika karena fokus
pelajaran hanya kepada guru dan para siswa tidak diperhatikan secara
menyeluruh. Banyak sekali hambatan dalam pembelajaran matematika, oleh sebab
itu kegiatan belajar mengajar tidak sampai pada tujuan pembelajaran tersebut.

Tidak ada satupun model pembelajaran yang lebih unggul dalam segala
situasi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Penerapan beberapa model
pembelajaran lebih dapat memaksimalkan tujuan pembelajaran sesuai dengan
situasi dan kondisi. Namun, dalam hal ini peneliti menduga bahwa model
pembelajaran kooperatiftipe Student Teams-Achievement Division (STAD) ini
dapat merubah pola belajar siswa menjadi aktif. Mampu mengemukakan pendapat
berdasarkan sebab-akibat masalah yang sedang dimunculkan pada siswa-siswi

terkhususnya pada materi pecahan.

®Ibid,.hal. 27.
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Jadi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams-Achievement Division (STAD) diharapkan siswa mampu menguasai
materi, mencapai ketuntasan belajar, siswa harus menunjukkan aktivitas yang
baik dalam mencapai tujuan pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan
dalam kelas, dan melihat respon siswa terhadap pembelajaran yang positif

terhadap pelajaran matematika.

C. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini peneliti mengambil hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya dengan jenis penelitian yang serupa
1. | Made Giantara, Ida Bagus Surya Manuaba, | Gusti Agung Oka Negara
(2014) pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement divisions (STAD) terhadap hasil belajar penjumlahan dan
pengurangan pecahan dalam matematika siswa kelas v sd gugus v kecamatan

marga tahun pelajaran 2012/2013.

Hasil PenelitianBerdasarkan hasil analisis data denganuji T terbukti
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Matematika antara siswa
yang belajar melalui model TahunPelajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukan dari
hasil uji hipotesis dengan uji-t diperoleh t-hitunglebih besar dari ttabel(3,072 >
2,000). Selainitu nilai rata-rata post tes hasil belajar Matematika kelompok
eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata post tes hasil belajar Matematika
kelompok kontrol (80,80>71,09). Ini berartihasil belajar Matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatiftipe STAD lebih baik daripada hasil belajar

Matematika siswa yang belajar secara konvensional.
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2. Kadima, Mustami, dan Dasa Ismaimuza (2013)Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Pecahan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD di Kelas IV SDN Balayon Kecamatan Liang.

Hasil penelitian menunjukan data awal siswa yang kategori tuntas 3
orang atau presentase ketuntasan klasikal 20%. Pada siklus 1 banyak siswa yang
tuntas 8 orang presentase ketuntasan Kklasikal 53,3%. Sedangkan Siklus 1l
banyaknya siswa yang tuntas 14 orang, presentase ketuntasan klasikal 93,3%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar pada materi pecahan pada siswa kelas 1V SDN
Balayon.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dilihat dari kategori rumusannya dibagi menjadi dua bagian
yaitu (1) hipotesis nihil yang biasanya disingkat dengan Hy. (2) Hipotesis
alternative biasanya disebut hipotesis kerja atau disingkat Ha.**Berdasarkan kajian
teori dan kerangka berpikir, maka hipotesispenelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Ho . Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe

STAD terhadap hasil belajar matematikasiswa kelas V.

Ha : Ada pengaruh. Antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV.

“®Yatim Riyanto, (2010), Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Penerbit SIC,
hal. 17.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian eksperimen merupakan pendekatan penelitian yang cukup
khas. Kekhasan tersebut diperlihatkan oleh dua hal, pertama penelitian
eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu variable terhadap variable
lain, kedua menguji hipotesis hubungan sebab-akibat.*’ Metode penelitian yang
digunakan adalah “Quasi Eksperimen”.

Desain kuasi-eksperimen memiliki tiga komponen, yaitu: kelompok
perlakuan, kelompok kontrol, dan kelompok yang dibentuk tanpa acak. Karena
acak tidak digunakan, ada potensi lebih besar variabel tambahan lain
mempengaruhi variabel dependen. Oleh karena itu, dalam penggunaan desain
kuasi eksperimen dilakukan menggunakan pretes dan postes. Tujuan dari pretes
dan postes adalah untuk mengidentifikasi perbedaan antara kedua kelompok

tersebut.*®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Nelayan Indah yang terletak di Jalan
Jaring Kakap No. 2, Kelurahan Nelayan Indah, Kecamatan Medan Labuhan.
Adapun peneliti memeilih sekolah tersebut karena terbuka bagi peneliti yang

dapat memperbaiki pembelajaran.

“’Nana Syaodih Sukmadinata, (2015), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, hal.194.

“Syaukani, (2017), Metode Penelitian Pedoman Praktis Penelitian dalam Bidang
Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 23.
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Kegiatan penelitian dilakukan pada semester 1l Tahaun Ajaran
2017/2018. Penetapan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang
ditetapkan oleh kepala sekolah. Adapun materi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah “Pecahan” yang merupakan materi pada silabus kelas IV tersebut. Waktu
Penelitian dilaksanakan terhitung dari awal direncanakan mulai Januari s/d Maret

2018.

C. Populasi dan Sampel
3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang
menjadi sumber data penelitian.*® Objek ini disebut dengan satuan analisis. Satuan
analisis ini memiliki kesamaan prilaku atau karakteristik yang ingin diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV yang terdiri dari kelas
IV Asebanyak 36 orang dan kelas IV B sebanyak 38 orang terdiri laki-laki dan
perempuan.
3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.®® Pengambilan sampel dimana semua anggota populasi akan
dipilih sebagai anggota sampel. Sampel yang di ambil jika tidak terjangkau maka
hanya beberapa dari populasi yang akan menjadi objek untuk keseluruhan dalam

penelitian.

“Masyhuri dan Zainuddin, (2011), Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan
Aplikatif, Bandung: Refika Aditama, hal. 157.
0Sugiyono, (2008), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, hal. 118.
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Dalam penelitian ini populasi terjangkau dengan jumlah 74 orang. Kelas
IVA berjumlah 36 siswa dipilih sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas siswa yang
diberikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas
IVB berjumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak mendapat
perlakuan dari peneliti. Hanya berupa model pembelajaran konvensioanal dari

guru kelas tersebut.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah pada penelitian
ini, maka perlu diberikan defenisi operasional pada variable penelitian sebagai

berikut.

1. Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement
Division (STAD) (IV A) adalah model pembelajaran dengan
mengacu pada enam langkah pokok, yaitu : (1) penyampaian tujuan
dan motivasi, (2) Pembagian kelompok belajar, (3) presentasi dari
guru, (4) kegiatan belajar dalam tim (5) kuis, dan (6) penghargaan
prestasi siswa.

2. Model Pembelajaran Konvensional (IV B) adalah model
pembelajaran dengan mengacu pada dua langkah pokok, yaitu: (1)
Memahami masalah kontekstual, (2) Menyelesaikan masalah

kontekstual.
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E. Desain Penelitian

Pada penelitian ini ingin melihat pengaruh hasil belajar matematika
melalui model kooperatif tipe STAD. Dimana setiap kelas atau setiap peserta
didik mempunyai gaya belajar yang berbeda maka untuk mengantisipasinya harus
mempunyai model yang berbeda pula. Agar tujuan pembelajaran nantinya akan
tercapai dengan baik. Subjek penelitian dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu
kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan model kooperatif STAD, dan
kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan
pembelajaran yang biasa diberikan guru atau tidak mendapat perlakuan.

Pengumpulan data menggunakan metode tes tertulis dengan instrumen
soal tes, yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa. Karena pada penelitian ini
diberikan perlakuan yang berbeda terhadap ke dua kelompok, kelas IV A
mendapat perlakuan dengan model kooperatif tipe STAD sedangkan kelas IV B
sebagai kelas kontrol tidak mendapat perlakuan.

Tabel. 3.1

Desain Penelitian Two Group (pretes dan postes

Kelas Pre-tes Perlakuan Pos-tes
Ekperimen T1 X1 T2
Kontrol T X2 T

Keterangan : T; = Pre-tes
T, = Pos-tes
X1 = Pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD

X, = Pembelajaran bersifat konvensional
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F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur suatu objek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variable.**Sebelum instrumen digunakan
untuk mengambil data, maka perludiuji cobakan terlebih dahulu. Adapun tujuan
dari uji coba instrumen yaituuntuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan
sebagai alat untukmengambil data atau tidak.Instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah tes, tes untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa setelah siswa memperoleh
pengajaran. Tes digunakan untuk membandingkan kelompok kontrol dan
eksperimen untuk melihat hasil dari adanya kegiatan kelompok yang mendapat
perlakuan dengan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. Sebelum
pengambilan data terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen tes untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas butir soal.

3.1 Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.>? Agar penelitian ini dapat menghasilkan
data yang valid, maka instrumen penelitiannya pun harus valid. Untuk mengetahui
valid tidaknya instrumen suatu penelitian yang digunakan pada penelitian ini,
penulis akan melakukan uji validitas isi dari soal yang dibuat, yaitu validitas yang

menunjukan bahwa soal tes tersebut dapat mengukur tujuan pembelajaran khusus

51Manurung, (2012), Metodologi Penelitian, Jakarta: Halaman Moeka, hal. 62.
%23ugiyono, Op.cit, hal. 173
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tertentu sesuai dengan materi isi pelajaran yang diberikan. Validitas instrumen tes

menggunakan rumus product moment angka kasar yaitu:>®

- N - y)
TN Ty )-Ey)]

Keterangan:
X = Skor butir
y = Skor total
ry = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Banyak siswa

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 1,, > I,

(reaperdiperoleh dari nilai kritisr product moment)

3.2 Reabilitas instrumen

Reliabilitas merupakan perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui
ketepatan dan tingkat kepercayaan instrumen yang digunakan. Pengujuan
reliabilitas ini dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencoba
instrument sekali saja, kemudian yang data diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrument.

Untuk menguiji reabilitas tes digunakan rumus Alpa sebagai berikut :

*Indra Jaya. 2010. Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Bandung: Citapustaka
Media Perintis. hal. 122.
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= (7o) (1-57)

Dimana:
ril : Reabilitas Tes
N : Banyaknya butir soal
5.2 : Jumlah varians skor setiap item
S,? : Varians total
Tabel 3.2
Kategori Reabilitas Instrumen
Interval Kategori
0,0<r11# 0,20 Sangat Rendah
0,20<r11 0,40 Rendah
0,40 <r11m 0,60 Sedang
0,60 <r11@ 0,80 Tinggi
0,80 <rl11m 1,00 Sangat Tinggi

Dilakukan uji coba reliabilitas dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa
kelas eksperimen dan 38 siswa di kelas kontrol dengan ketentuan rhiwng™ rtabel,
maka butir-butir soal yang valid dinyatakan reliable. Adapun hasil perhitungan uji

coba instrumen diperloh rniwng = 0,56 maka dapat dikatakan reliable sedang

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan melalui pretes dan postes secara obyektif yang

berbentuk pilihan ganda terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas



38

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan
kelas kontrol tidak mendapat perlakuan apapun dari peneliti. Hanya berupa
pembelajaran bersifat konvensional dari guru kelas tersebut. Tes ini disusun

berjumlah 10 soal dengan 4 pilihan jawaban.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk pengujian hipotesis sehubungan untuk
pengujian hipotesis sehubung dengan rumusan masalah yang diajukan. Karena
menggunakan skala interval dan ratio, maka sebelum melakukan analisis data,
pengujian terhadap persyaratan analisis harus dilakukan lebih dahulu.>* Menguji
hipotesis yang berkenaan dengan kualitas sebuah perlakuan (seperti, baik/ jelek,
berhasil/ gagal, memuaskan/ mengecewakan) atau rata-rata atau normal/ tidak
normalnya sebuah sebaran data.>

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD atau tidak, dilakukan
perhitungan dengan menggunakan uji liliefors.

a. Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

b. Menentukan harga Lo ( Lhitung)

54Manurung, (2013), Statistik Pendidikan, Jakarta: Halaman Moeka Publishing, hal.
120.
%Subana, dkk, (2000), Statistik Pendidikan, Bandung, Pustaka Setia, hal. 123.
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1) Hitung rata-rata skor sampel dengan rumus :

¥ =2X
X_N

2) Hitung standar deviasi nilai skor sampel

Keterangan:

SD

»X

(

xX

N

= standar deviasi

= Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N.

)2:

3)

4)

Semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan.

Urutkan data sampel dari terkecil sampai terbesar (X1, Xo, ..., Xp)

untuk dijadikan bilangan baku (Z;, Z, ..., Z,) dengan

Xi—X

menggunakan rumus : Z; =

Keterangan :

Z; : Bilangan baku

X : Rata-rata

S : Simpangan baku

Xi :Datake—1i

Tentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel
Z (luas lengkungan dibawah kurva normal standar dari 0 ke z,

dan disebut dengan F(Z;) = = P(Z <Z;); P = Proporsi
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5) Hitung frekuensi kumulatif atas dari masing-masing nilai z, dan
disebut dengan S (Z;) kemudian dibagi dengan jumlah sampel (n)

6) Hitung selisin F(Z) — S(Z;) dan kemudian tentukan harga
mutlaknya. Ambil harga yang paling besar dari nilai itu
dinyatakan sebagai Lo kemudian dibandingkan dengan Liaper.
Kriteria pengujian Ho :
Ho diterima jika Lo< Liane;, maka data distribusi normal.
Ho ditolak jika Lo > Liaper, maka data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan variansi (uji F)

2
Keterangan :
S2  :Varians terbesar dari kedua kelompok data
S2  :Varians terkecil dari kedua kelompok data
Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut :
a. Hipotesis
Ho :s? = s2
Ho:s? # s2

Keterangan :

Ll N}

s{ :varians kelas eksperimen

: varians kelas kontrol

%)
NN

Ho : Data homogen

H, : Data tidak homogen
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b. Menentukan nilaiFniwng dengan rumus fisher, dengan mengetahui
terlebih dahulu variansi kedua kelompok penelitian tersebut.
c. Mencari Fpel
Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka tahap berikutnya untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika pada siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode
pembelajaran biasa yang diajarkan oleh guru pada materi pecahan dengan taraf

kesukaran.

X1—X3

2 2
SD7 " SD3
Ni—-1 No—-1

Rumus yang digunakan adalah t-test :t.,pe; =

Keterangan :

X1 . Skor prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD

X, . Skor prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran yang
diberikan guru

SD; : Simpangan baku siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD

SD, : Simpangan baku siswa yang menggunakan model pembelajaran yang
diberikan guru

n; : Jumlah sampel siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD

n, :Jumlah sampel siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran yang

diberikan guru
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3. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams-Achievement Division (STAD) terhadap aktivitas siswa dalam
berperan aktifpada materi pokok pecahan di kelas IV dilakukan dengan
Uji-t.Hipotesis penelitian yang diuji adalah:

Ho: u; = u,:Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams-Achievement Division (STAD) terhadap terhadap aktivitas
siswa dalam berperan aktifdi kelas 1V

Ho: u; # uy:Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams-Achievement Division (STAD) terhadap terhadap terhadap

aktivitas siswa dalam berperan aktifdi kelas IV

Data berdistribusi normal dan homogen, maka menguji hipotesis penelitian

digunakan uji t-tes sebagai berikut:

) _ Xi—X; 2 _ (n1—-1)sf+(ny—1)s3
thitung = : iJridengan s° = oty
A\n1g n2
Keterengan :
t = distribusi t
)?1 = Rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD)

X5 = Rata-rata hasil belajar siswa dengan metode konvensional
Ny = Jumlah sampel kelas eksperimen

Ny = Jumlah sampel kelas kontrol

S,®  =variansi pada kelas eksperimen

S,> = variansi pada kelas kontrol
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Harga thiwung dibandingkan dengan harga tine Yang diperoleh dari distibusi
t. Dengan Kriteria: jika thiung > twpel pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = n; + n, - 2 berarti terdapat berpedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD)dan metode
konvesnsional pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV MIN Nelayan
Indah Kecamatan Medan Marelan (Ho ditolak dan H, diterima).

Apabila thiwng < tner Maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dan
metode konvesnsional pada mata pelajaran Matematika siswa kelas 1V MIN

Nelayan indah Kecamatan Medan Marelan (Ho diterima dan H, ditolak).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian

1. Temuan Umum Penelitian

a. Profil Madrasah

Nama Madrasah adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Nelayan

Indah. Madrasah ini berlokasi di Jalan Jaring Kakap No. 2 Kecamatan Medan

Labuhan Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini berdiri sejak tahun

19 dan berakreditasi A sejak 01 Januari 2011. Madrasah ini dikepalai oleh Bapak

Ahyar, S.Ag, M.Pd.

Fasilitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nelayan Indah antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Lapangan Olahraga
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Tata Usaha
Ruang Guru

Ruang Kelas
Perpustakaan

Mushola

Kantin

Toilet Guru

10) Toilet Siswa

11) Tempat Parkir
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b. Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nelayan Indah
Tabel 4.1

Data Siswa Kelas | — VI MIN Nelayan Indah

No. | Keadaan Kelas Siswa Jumlah Rombel | Ruang A | Ruang B | Jumlah

1 | Kelas | 2 36 36 72
2 | Kelasll 2 36 38 74
3 | Kelas Il 2 36 34 70
4 | Kelas IV 2 36 38 74
5 | KelasV 2 36 36 72
6 | Kelas VI 2 34 36 70

Jumlah 12 216 220 432

2. Temuan Khusus Penelitian

Populasi pada penelitian ini seluruh siswa-siswi kelas IV MIN Nelayan
Indah Medan yang terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk itu diambil
sampel dari keduanya dengan soal yang sama namun perlakuan yang berbeda.
Pada kelas 1V eksperimen di beri pembelajaran dengan model kooperatif tipe
STAD oleh peneliti. Sedangkan untuk kelas kontrol diberi perlakuan
pembelajaran konvensional oleh guru.

Siswa-siswi kelas V A MIN Nelayan Indah ditetapkan sebagai validator
untuk memvalidkan tes dalam mata pelajaran matematika materi pecahan yang
akan digunakan. Setelah peneliti menguji analisis validitas soal, reabilitas soal,
sebelum menguji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk

memperoleh hasil belajar siswa. Lalu untuk melihat apakah ada peningkatan hasil
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belajar dan perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang peneliti

lakukan berdasarkan variabel-variabel yang terkait.

B. Deskripsi Uji Penelitian Instrumen

Sebelum peneliti melakukan penelitian dan memberikan perlakuan
terhadap siswa, peneliti terlebih dulu menguji analisis validitas soal. Uji
instrument ini dilaksanakan dikelas V MIN Nelayan Indah yang berjumlah 36
siswa dengan jumlah soal 20 butir soal. Berikut hasil uji validitas yang telah

dianalisi peneliti.

Tabel. 4.2

Hasil Analisis Validitas Soal

No. Nilai Status
1 0,720 Valid
2 -0,148 Tidak Valid
3 0,555 Valid

4 0,801 Valid
5 0,173 Tidak Valid
6 0,404 Valid
7 0,194 Tidak Valid
8 0,723 Valid

9 0,826 Valid

10 0,494 Valid




11 0,556 Valid
12 -0,664 Tidak Valid
13 0,409 Valid
14 -0,050 Tidak Valid
15 0,394 Valid
16 0,302 Valid
17 0,173 Tidak Valid
18 0,278 Valid
19 0,360 Valid
20 0,481 Valid

47

Berdasarkan dari 20 butir perhitungan soal diatas, diketahui rniwung >Itapel ,

maka butir soal valid dengan rype = 0,271 terdapat 14 soal yang valid. Peneliti

mengambil 10 soal yang sama untuk pre-tes di kedua kelas eksperimen dan

kontrol, lalu menukar 4 soal secara acak dengan jumlah soal tetap 10 untuk soal

pos-tes setelah terdapat perlakuan kelas eksperimen dengan model pembelajaran

kooperatif tipe student team achievement division(STAD) dan kelas kontrol yang

mendapat model pembelajaran konvensional.

C. Deskripsi hasil penelitian

Berikut data tentang kemampuan awal yang dimiliki siswa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol saat diberi pre-tes oleh peniliti. Kemampuan

perbandingan kelas keduannya dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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Hasil Pre-test Hasil Belajar Siswa pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sumber Statistik X1 (Eksperimen) X, (Kontrol)
n=36 n=238
Y X=2170 Y X =2640
A (HBS) Mean = 60,28 Mean = 69,47
Standar Deviasi = 8,78 Standar Deviasi = 9,28
Variansi = 77,063 Variansi = 86, 202
Keterangan :
X1 -Siswa yang berada pada kelas eksperimen
Xa : Siswa yang berada pada kelas Kontrol
A - Hasil Belajar Siswa

1) Deskripsi data Pre Test hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika materi pecahan di Kelas Eksperimen dan Kontrol

a) Data Pre Test Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen (AX;)

Tabel 4. 4

Hasil Belajar Pre Test

No. | Nama Nilai Pre-Tes Kategori Penilaian
1 | Aburahman Siddiq 50 Kurang Baik
2 | Ahmad Daud Maulana 70 Cukup Baik
3 | Aldian 70 Cukup Baik
4 | Aldi Pratama 70 Cukup Baik
5 | Alya Zahra 60 Kurang Baik
6 | Aidil Rahmat 70 Cukup Baik
7 | Ayu Amelia 60 Kurang Baik
8 | Bunga Hernilvia 60 Kurang Baik
9 | Bunga Naila 60 Kurang Baik
10 | Dinda Putri 70 Cukup Baik
11 | Fajar Fikri 70 Cukup Baik
12 | Fira Ramadhani Liu 60 Kurang Baik
13 | Filza Liana Putri 50 Kurang Baik
14 | Hanriza Simatupang 50 Kurang Baik
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15 | Hidayatullah 70 Cukup Baik
16 | Humaira 60 Kurang Baik
17 | Ikhwan Hafiz Lubis 60 Kurang Baik
18 | Miranda Aulia 60 Kurang Baik
19 | M. Aqil Al Qawi 80 Baik

20 | M. Rafli 50 Kurang Baik
21 | M. Rasya 50 Kurang Baik
22 | M. Reza Aditiya Tanjung 50 Kurang Baik
23 | M. Ridho Ramadhan 50 Kurang Baik
24 | M. Rizki Aditiya 60 Kurang Baik
25 | M. Syafiq Silalahi 60 Kurang Baik
26 | Nijaya 50 Kurang Baik
27 | Nova Nurhaliza 80 Baik

28 | Nurin Nazwat 50 Kurang Baik
29 | Paulinda 60 Kurang Baik
30 | Ragilang Sahputra 60 Kurang Baik
31 | Rara Amandasari 60 Kurang Baik
32 | Rizki Ramadhani 60 Kurang Baik
33 | Supridayanti 60 Kurang Baik
34 | Syafrizal 50 Kurang Baik
35 | Syifa Baita Amalia 50 Kurang Baik
36 | T. Dinda Purnama Sari 70 Cukup Baik

pelajaran Matematika materi pecahan di kelas iv eksperimen sebelum menerima

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes awal siswa pada mata

perlakuan. Dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai baik 2 siswa, yang

memperoleh nilai cukup baik 8 siswa, dan yang memperoleh nilai kurang baik 26

siswa.

Tabel 4.5

Tingkat Penguasaan Siswa Pada Pre Test kelas eksperimen

Interval Nilai Kategori Penilaian | Frekuensi | Persentase
0 < SKKM< 45 Sangat Kurang Baik 0 0%
45 < SKKM< 65 Kurang Baik 26 72 %
65 < SKKM< 75 Cukup Baik 8 22 %
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16

14

12

10

[e)

[e)]

IS

N

75 < SKKM< 90 Baik 2 6 %
90 < SKKM <100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 36 100%
Tabel 4.6

Distribusi frekuensi hasil Pre Test Siswa Pada Kelas Eksperimen

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif

1 50 -54 11 31

2 55-59 0 0

3 60 — 64 15 42

4 65— 69 0 0

5) 70-74 8 22

6 75-179 0 0

7 80 -84 2 5
Jumlah 36 100

Berdasarkan nilai

kelompok sebagai berikut:

50-54 55-59

60-64

tersebut,

65-69

70-74

Gambar 4.1 Histogram

dapat dibentuk

75-79

histogram data

80-84



b) Data Pre Test Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol (AX>)
Tabel 4.7

Hasil Belajar Pre Test

No. | Nama Nilai Pre-Tes Kategori Penilaian
1 | Ahmad Daud Maulana 70 Cukup Baik
2 | Aldian 70 Cukup Baik
3 | Alya Zahra 60 Kurang Baik
4 | Andika Rifahri 70 Cukup Baik
5 | Andrean Pasaribu 60 Kurang Baik
6 | Asmiranda Meisyla 70 Cukup Baik
7 | Aya Umaiyah 70 Cukup Baik
8 | Bayu Fareza 80 Baik
9 | Diko Setiawan 70 Cukup Baik
10 | Dinda Suranta 80 Baik
11 | Harun Al Rasyid 60 Kurang Baik
12 | Helmi Zaini Tarigan 70 Cukup Baik
13 | Julfan 60 Kurang Baik
14 | Keyla Nur Shafa 90 Sangat Baik
15 | Kirana Fadlika 60 Kurang Baik
16 | Misya Zahra Arimby 60 Kurang Baik
17 | Mubarak Purba 80 Baik
18 | M. Abdul Fajri 60 Kurang Baik
19 | M. Basar 80 Baik
20 | M. Fahri 50 Kurang Baik
21 | M. Fahri lhsan 70 Cukup Baik
22 | M. Hafiz 70 Cukup Baik
23 | M. Isa Abadi 80 Baik
24 | M. Radi 80 Baik
25 | Nabila Harisya 70 Cukup Baik
26 | Naya Nabilah 80 Baik
27 | Nazwa Salsabila 70 Cukup Baik
28 | Noval Zaini 80 Baik
29 | Nur Risma 60 Kurang Baik
30 | Puspita Sari 50 Kurang Baik
31 | Putri Wulandari 70 Cukup Baik
32 | Rara Ramadhani 70 Cukup Baik
33 | Rian Ahmaditya 80 Baik
34 | Sandi Tegar Pratama 70 Cukup Baik
35 | Sufina Azhar Siagian 70 Cukup Baik
36 | Syahfitri 60 Kurang Baik
37 | Tiara Aprillianty 60 Kurang Baik
38 | Zahra Annisa 80 Baik




52

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes awal siswa pada mata
pelajaran Matematika materi pecahan di kelas ivkontrol sebelum menerima
perlakuan dari guru kelas. Dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai
sangatbaik 1 siswa, memperoleh nilai baik 10 siswa, yang memperoleh nilai

cukup baik 15 siswa, dan yang memperoleh nilai kurang baik 12 siswa.

Tabel 4. 8

Tingkat Penguasaan Siswa Pada Pre TestKelas Kontrol

Interval Nilai Kategori Penilaian | Frekuensi | Persentase
0 < SKKM< 45 Sangat Kurang Baik 0 0%
45 < SKKM< 65 Kurang Baik 12 32 %
65 < SKKM< 75 Cukup Baik 15 39 %
75 < SKKM< 90 Baik 10 26 %
90 < SKKM <100 Sangat Baik 1 3%
Jumlah 38 100%
Tabel 4.9

Distribusi frekuensi hasil Pre Test Siswa Pada Kelas Kontrol

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif

1 50 -55 2 5

2 56 - 61 10 26

3 62 — 67 0 0

4 68 — 73 15 40

5 74-179 0 0

6 80 -85 10 26

7 86 -91 1 3
Jumlah 38 100
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Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:

16
14
12

10

[e)

[e)]

N

N

, B =

50-55 56-61 62-67 68-73 74-79 80-85 86-91

Gambar 4. 2 Histogram

Setelah didapat hasil dari Pre test, peneliti lalu melakukan perlakuan
kepada kelas eksperimen dengan memberi pengajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipestudent team achievement division(STAD)mata
pelajaran matematika materi pecahan dan kelas kontrol menggunakan pengajaran
biasa dengan guru kelas berupa pembelajaran yang bersifat konvesional. Lalu
setelah itu dilakukan perlakuan peneliti dengan memberikan post test kepada
masing-masing kelompok kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Kemampuan perbandingan kelas keduannya dapat dilihat dari tabel dibawabh ini.

Tabel 4.10
hasilpost test hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sumber Statistik X1 (Eksperimen) X2 (Kontrol)
n=236 n=238
Y X =2820 Y X =2740
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A (HBS) Mean = 78,33 Mean = 72,11
Standar Deviasi = 9,10 Standar Deviasi = 9,63
Variansi = 82,857 Variansi = 92,745
Keterangan :
X1 - Siswa yang berada pada kelas eksperimen
Xa : Siswa yang berada pada kelas Kontrol
A - Hasil Belajar Siswa

2) Deskripsi data Post Test hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika materi pecahan di Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4. 11

Hasil belajar Post Test

a) Data Post Test Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen (AXj)

No. | Nama Nilai Pos-Tes Kategori Penilaian
1 | Aburahman Siddiq 70 Cukup Baik
2 | Ahmad Daud Maulana 90 Sangat Baik
3 | Aidil Rahmat 90 Sangat Baik
4 | Aldi Pratama 90 Sangat Baik
5 | Alya Zahra 90 Sangat Baik
6 | Aidil Rahmat 90 Sangat Baik
7 | Ayu Amelia 70 Cukup Baik
8 | Bunga Hernilvia 80 Baik
9 | Bunga Naila 80 Baik
10 | Dinda Putri 90 Sangat Baik
11 | Fajar Fikri 80 Baik
12 | Fira Ramadhani Liu 80 Baik
13 | Filza Liana Putri 70 Cukup Baik
14 | Hanriza Simatupang 70 Cukup Baik
15 | Hidayatullah 70 Cukup Baik
16 | Humaira 90 Sangat Baik
17 | Ikhwan Hafiz Lubis 80 Baik
18 | Miranda Aulia 80 Baik
19 | M. Aqil Al Qawi 90 Sangat Baik
20 | M. Rafli 70 Cukup Baik
21 | M. Rasya 70 Cukup Baik
22 | M. Reza Aditiya Tanjung 70 Cukup Baik
23 | M. Ridho Ramadhan 60 Kurang Baik
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24 | M. Rizki Aditiya 80 Baik
25 | M. Syafiq Silalahi 80 Baik
26 | Nijaya 70 Cukup Baik
27 | Nova Nurhaliza 90 Sangat Baik
28 | Nurin Nazwat 60 Kurang Baik
29 | Paulinda 80 Baik
30 | Ragilang Sahputra 80 Baik
31 | Rara Amandasari 80 Baik
32 | Rizki Ramadhani 80 Baik
33 | Supridayanti 70 Cukup Baik
34 | Syafrizal 70 Cukup Baik
35 | Syifa Baita Amalia 70 Cukup Baik
36 | T. Dinda Purnama Sari 90 Sangat Baik

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes awal siswa pada mata

pelajaran Matematika materi pecahan di kelas iv eksperimen sebelum menerima

perlakuan. Dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai sangat baik 10 siswa,

yang memperoleh nilai baik 12 siswa, dan yang memperoleh nilai cukup baik 12,

dan yang memperoleh kurang baik sebanyak 2 siswa. Berikut dijelaskan pada

tabel.

Tabel 4. 12

Tingkat Penguasaan Siswa Pada Post Test kelas eksperimen

Interval Nilai Kategori Penilaian | Frekuensi | Persentase
0 < SKKM< 45 Sangat Kurang Baik 0 0%
45 < SKKM< 65 Kurang Baik 2 6 %
65 < SKKM< 75 Cukup Baik 12 33 %
75 < SKKM< 90 Baik 12 33%
90 < SKKM <100 Sangat Baik 10 28 %
Jumlah 36 100%
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Tabel 4. 13

Distribusi frekuensi hasil Post Test Siswa Pada Kelas Eksperimen

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif

1 60 — 64 2 5

2 65— 69 0 0

3 70-74 12 33

4 75-179 0 0

5 80 -84 12 33

6 85-89 0 0

7 90-94 10 28
Jumlah 36 100

Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Histogram



b) Data Post Test Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol (AX5)
Tabel 4. 14

Hasil Belajar Post Tes

No. | Nama Nilai Pos-Tes | Kategori Penilaian
1 | Ahmad Daud Maulana 70 Cukup Baik
2 | Aldian 70 Cukup Baik
3 | Alya Zahra 70 Cukup Baik
4 | Andika Rifahri 80 Baik
5 | Andrean Pasaribu 70 Cukup Baik
6 | Asmiranda Meisyla 70 Cukup Baik
7 | Aya Umaiyah 80 Baik
8 | Bayu Fareza 80 Baik
9 | Diko Setiawan 70 Cukup Baik
10 | Dinda Suranta 80 Baik
11 | Harun Al Rasyid 60 Kurang Baik
12 | Helmi Zaini Tarigan 80 Baik
13 | Julfan 60 Kurang Baik
14 | Keyla Nur Shafa 90 Sangat Baik
15 | Kirana Fadlika 60 Kurang Baik
16 | Misya Zahra Arimby 60 Kurang Baik
17 | Mubarak Purba 90 Sangat Baik
18 | M. Abdul Fajri 60 Kurang Baik
19 | M. Basar 80 Baik
20 | M. Fahri 60 Kurang Baik
21 | M. Fahri lhsan 70 Cukup Baik
22 | M. Hafiz 70 Cukup Baik
23 | M. Isa Abadi 80 Baik
24 | M. Radi 80 Baik
25 | Nabila Harisya 70 Cukup Baik
26 | Naya Nabilah 80 Baik
27 | Nazwa Salsabila 70 Cukup Baik
28 | Noval Zaini 80 Baik
29 | Nur Risma 60 Kurang Baik
30 | Puspita Sari 50 Kurang Baik
31 | Putri Wulandari 70 Cukup Baik
32 | Rara Ramadhani 80 Baik
33 | Rian Ahmaditya 80 Baik
34 | Sandi Tegar Pratama 70 Cukup Baik
35 | Sufina Azhar Siagian 70 Cukup Baik
36 | Syahfitri 60 Kurang Baik
37 | Tiara Aprillianty 70 Cukup Baik
38 | Zahra Annisa 90 Sangat Baik
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes awal siswa pada mata
pelajaran Matematika materi pecahan di kelas ivkontrol sebelum menerima
perlakuan dari guru kelas. Dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai

sangatbaik 3 siswa, memperoleh nilai baik 12 siswa, yang memperoleh nilai

cukup baik 14 siswa, dan yang memperoleh nilai kurang baik 9 siswa.

Tabel 4. 15

Tingkat Penguasaan Siswa Pada Pre TestKelas Kontrol

Interval Nilai Kategori Penilaian | Frekuensi | Persentase
0 < SKKM< 45 Sangat Kurang Baik 0 0%
45 < SKKM< 65 Kurang Baik 9 24 %
65 < SKKM< 75 Cukup Baik 14 37 %
75 < SKKM< 90 Baik 12 31%
90 < SKKM <100 Sangat Baik 3 8%
Jumlah 38 100%
Tabel 4.16

Distribusi frekuensi hasil Pre Test Siswa Pada Kelas Kontrol

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif

1 50 -55 1 3

2 56 - 61 8 21

3 62 — 67 0 0

4 68 — 73 14 37

5 74-179 0 0

6 80 -85 12 31

7 86 -91 3 8
Jumlah 38 100
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Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Histogram
1. Deskripsi Selisin Data Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Siswa
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a) Hasil kemampuan belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division

(STAD) kelas eksperimen (AXj)

Hasil selisih data pre test dan post test hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
student team achievement division (STAD) kelas eksperimen disajikan pada tabel

berikut :

Tabel 4.17

Pre-test dan Post-test hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (STAD)di kelas eksperimen
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No Nama Siswa Pre-Test Post-Test Selisih
1 | Aburahman Siddiq 50 70 20
2 | Ahmad Daud Maulana 70 90 20
3 | Aldian 70 90 20
4 | Aldi Pratama 70 90 20
5 | Alya Zahra 60 90 30
6 | Aidil Rahmat 70 90 20
7 | Ayu Amelia 60 70 10
8 | Bunga Hernilvia 60 80 20
9 | Bunga Naila 60 80 20
10 | Dinda Putri 70 90 20
11 | Fajar Fikri 70 80 10
12 | Fira Ramadhani Liu 60 80 20
13 | Filza Liana Putri 50 70 20
14 | Hanriza Simatupang 50 70 20
15 | Hidayatullah 70 70 0
16 | Humaira 60 90 30
17 | Ikhwan Hafiz Lubis 60 80 20
18 | Miranda Aulia 60 80 20
19 | M. Aqil Al Qawi 80 90 10
20 | M. Rafli 50 70 20
21 | M. Rasya 50 70 20
22 | M. Reza Aditiya Tanjung 50 70 20
23 | M. Ridho Ramadhan 50 60 10
24 | M. Rizki Aditiya 60 80 20
25 | M. Syafiq Silalahi 60 80 20
26 | Nijaya 50 70 20
27 | Nova Nurhaliza 80 90 10
28 | Nurin Nazwat 50 60 10
29 | Paulinda 60 80 20
30 | Ragilang Sahputra 60 80 20
31 | Rara Amandasari 60 80 20
32 | Rizki Ramadhani 60 80 20
33 | Supridayanti 60 70 10
34 | Syafrizal 50 70 20
35 | Syifa Baita Amalia 50 70 20
36 | T. Dinda Purnama Sari 70 90 20
Jumlah 2170 2820 680
Rata-rata 60,28 78,33 18,06
Standar Deviasi 8,78 9,10
Varians 77,063 82, 857
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b) Hasil kemampuan belajar siswa kelas kontrol yang diajar dengan

pembelajaran konvensional (AX>)

Hasil selisih data pre test dan post test hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional (kelas

kontrol) disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.18

Pre-test dan Post-test hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
konvensional di kelas kontrol

No. | Nama Nilai Pre-Tes | Nilai Pos-Tes | Selisih
1 | Ahmad Daud Maulana 70 70 0
2 | Aldian 70 70 0
3 | Alya Zahra 60 70 10
4 | Andika Rifahri 70 80 10
5 | Andrean Pasaribu 60 70 10
6 | Asmiranda Meisyla 70 70 0
7 | Aya Umaiyah 70 80 10
8 | Bayu Fareza 80 80 0
9 | Diko Setiawan 70 70 0
10 | Dinda Suranta 80 80 0
11 | Harun Al Rasyid 60 60 0
12 | Helmi Zaini Tarigan 70 80 10
13 | Julfan 60 60 0
14 | Keyla Nur Shafa 90 90 0
15 | Kirana Fadlika 60 60 0
16 | Misya Zahra Arimby 60 60 0
17 | Mubarak Purba 80 90 10
18 | M. Abdul Fajri 60 60 0
19 | M. Basar 80 80 0
20 | M. Fahri 50 60 0
21 | M. Fahri Ihsan 70 70 0
22 | M. Hafiz 70 70 0
23 | M. Isa Abadi 80 80 0
24 | M. Radi 80 80 0
25 | Nabila Harisya 70 70 0
26 | Naya Nabilah 80 80 0
27 | Nazwa Salsabila 70 70 0
28 | Noval Zaini 80 80 0
29 | Nur Risma 60 60 0
30 | Puspita Sari 50 50 0




62

31 | Putri Wulandari 70 70 0
32 | Rara Ramadhani 70 80 10
33 | Rian Ahmaditya 80 80 0
34 | Sandi Tegar Pratama 70 70 0
35 | Sufina Azhar Siagian 70 70 0
36 | Syahfitri 60 60 0
37 | Tiara Aprillianty 60 70 10
38 | Zahra Annisa 80 90 10
Jumlah 2640 2740 100
Rata-rata 69,47 72,11 2,63
Standar Deviasi 9,285 9,630

Varians 86,202 92,745

D. Uji Pesyaratan Analisis

Uji persyaratan yang digunakan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.Uji normalitas untuk melihat apakah data suatu hasil belajar siswa
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas digunakan uji liliefors sedangkan
uji homogenitas dimaksudkan untuk melihat homogen atau tidaknya data hasil
belajar tersebut, dalam hal ini digunakan uji-F.Uji persyaratan ini dilakukan untuk
memenuhi persyaratan pengujian hipotesis dalam pengujian ini adalah uji-t.
Kedua uji tersebut adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis
liliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukan uji
hipotesis.Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi
berdistribusi tidak normal.Dengan ketentuan jika L-piwng< L-taper maka sebaran
data memiliki distribusi normal.Tetapi jika L-niung™> L-tabet Maka sebaran data tidak
berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-masing setiap

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.19

Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik AnalisisLilliefors

Kelompok L-hitung L-tabel Kesimpulan
AX; Pre-test 0,235 0,271 Normal
AX; Post test 0,209 0,271 Normal
AX; Pre-test 0,188 0,264 Normal
AX; Post test 0,192 0,264 Normal
Keterangan:
AX; : Hasil kemampuan belajar siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
(STAD)

AX; : Hasil kemampuan belajar siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran Konvensional.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe student team achievement division (STAD)pada saat pre-test diperoleh nilai
L-hitung = 0,235 dengan nilai L-tabel = 0,271. Karena L-hitung & L-tabel yakni
0,235 @ 0,271maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dan
hasil belajar siswa pada saat post-test diperoleh nilai L-hitung = 0,209 dengan
nilai L-tabel = 0,271. Karena L-hitung & L-tabel yakni 0,209 & 0,271maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sampel pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (STAD) berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Matematika yang diajar dengan pembelajaran konvensional
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pada saat pre-test diperoleh L-piwung = 0,188 dengan nilai L-tanel = 0,264. Karena L-
hitng® L-tavel Yakni 0,188 0,264maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dan hasil belajar siswa pada saat post-test diperoleh nilai
L-hitung = 0,192 dengan nilai L-tabel = 0,264. Karena L-piwng® L-taber Yakni 0,192
0,264maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sehingga
dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari uraian diatas maka peneliti simpulkan bahwasanya Ho diterima
sedangkan Ha di tolak, karena data yang telah didapatkan bahwa sampel yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement

division (STAD)dan pembelajaran Konvensional berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui data berdistribusi normal atau tidak, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kesamaan varians antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan ketentuan jika thitung X2apel Maka dapat dikatakan bahwa
responden yang dijadikan sampel penelitian tidak berbeda atau menyerupai
karakteristik dari populasinya atau Homogen. thitung thabe| maka dapat
dikatakan bahwa responden yang dijadikan sampel penelitian berbeda

karakteristik dari populasinya atau tidak homogen.

Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub kelompok sampel
yakni : (AX;) dan (AXz), rangkuman hasil analisis homogenitas dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4.19
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Untuk Kelompok Sampel (AX;)
dann (AX5)
Kelompok Pretest Posttest
Var. (Eksperimen) 77,063 82,857
Var. (Kontrol) 86,202 92,745
Fhitung 0,89 0,89
Ftabel 1,74 1,74

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas diatas dapat disimpulkan bahwa
semua kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi

Homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah kedua kelas vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik uji t. Dari pengujian hipotesis jika diperoleh thiwng @ trael
maka Ho ditolak dan H, diterima dan jika diperoleh thitung B tanet maka Ho diterima
dan H, ditolak. Hipotesis diterima apabila Ho ditolak dan H, diterima dengan thiwung
taper, artinya ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika dikelas IV MIN Nelayan Indah Kecamatan Medan Labuhan.

Pengujian hipotesis dilakukan pada data post-test dengan menggunakan
uji t, uji t merupakan uji perbedaan dua rata-rata pada taraf signifikan a = 0,05 dk
=ng + ny -2. Adapun pengujian data post-test kedua kelas diperoleh thiwyng= 2,866
dan pada taraf signifikan o = 0,05 dan dk = 36+38-2 = 72, maka tiper = 1,994.

Dengan membandingkan nilai thiwung dengan tianer diperoleh thiwung @ taner yaitu 2,866
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> 1,994. Demikian H, ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
(STAD)terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dikelas 1V

MIN Nelayan Indah Kecamatan Medan Labuhan.

E. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui bahwamodel pembelajaran kooperatif tipe student team achievement
division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran Matematika
materi “Pecahan” yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (STAD) dengan metode konvensional, dan untuk
mengetahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement
division (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Matematika di kelas 1V

MIN Nelayan Indah Kecamatan Medan Timur.

Sebelum diberikan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan pre-test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing siswa pada setiap kelas. Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil kemampuan awal rata-rata siswa untuk kelas eksperimen adalah sebesar
60,28 dan kelas kontrol sebesar 69,47. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda, dengan kata lain

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang
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relatif sama. Setelah diberikan pre-test untuk kedua kelas, kemudian masing-
masing kelas diberikan perlakuan vyaitu untuk kelas eksperimen model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) dan kelas

kontrol menggunakan metode konvensional.

Setelah diberikan perlakuan, maka siswa kelas eksperimen maupun siswa
kelas kontrol diberikan post-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil kemampuan akhir rata-rata siswa
untuk kelas eksperimen adalah sebesar 78,33 dan kelas kontrol sebesar 72,11. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai

sebelum perlakuan (pre-test) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (post-test).

Dengan ini dapat disimpulkan persentase pembelajaran siswa pada kelas
eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (STAD)sebelum diberikan perlakuan tingkat
keberhasilan siswa sebesar 28% dengan rata-rata 60,28 dan setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)
tingkat keberhasilan siswa mencapai 94% dengan mencapai rata-rata 78,33.
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional sebelum
di berikan pembelajaran tingkat keberhasilan siswa adalah sebesar 68 % dengan
rata-rata 69,47 dan setelah diberikan pembelajaran dengan metode konvensional

keberhasilan siswa mencapai 76 % dengan rata-rata 72,11.
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Kemudian setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh hasil uji
hipotesis dengan nilai thiwung dengan tuaper diperoleh thiung @ tane Yaitu 2,866 > 1,994,
Demikian Hy ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dikelas IV MIN Nelayan
Indah Kecamatan Medan Labuhan.

Model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
(STAD)merupakan salah satu model pembelajaran yang berkelompok yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
landasan teori pada Bab Il dalam penelitian yang menjelaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan Pengujian data serta hasil penelitian terdahulu maka peneliti
menyimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD)dapat meningkatkan hasil belajar dan lebih baik
digunakan dari pada metode konvensional, khususnya pada mata pelajaran
Matematika materi “Pecahan”. Melihat hasil pengujian data serta hasil penelitian
terdahulu maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dikelas IV MIN Nelayan

Indah Kecamatan Medan Labuhan Tahun Ajaran 2017/ 2018.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) pada
materi pecahan di kelas IV MIN Nelayan Indah kecamatan Medan Labuhan tahun
ajaran 2017/ 2018, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Dari data yang telah diperoleh peneliti setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)
untuk kelas eksperimen rata-rata nya adalah sebesar 78,33 atau 94%
siswa yang berhasil mencapai KKM, sedangkan untuk kelas kontrol
rata-rata nya adalah sebesar 72,11 atau 76% siswa yang berhasil
mencapai KKM. Dengan begitu peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap ketuntasan belajar saat diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD)
terhadap kelas eksperimen yang awalnya masih banyak siswa yang nilai
nya dibawah rata-rata.

2. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD) pada kelas eksperimen, maka peneliti
melihat terdapat respon siswa yang tidak membuatnya bosan dan jenuh
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan, selama pembelajaran
Matematika berlangsung siswa aktif, dan berpartisipasi kepada

kelompoknya dalam semua bentuk kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat
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dilihat setelah peneliti memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen
dan memberikan post-test.

. Terdapat aktivitas siswa dalam berperan aktif terhadap hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (STAD)dengan metode konvensional. Karena
seluruh siswa mendapatkan bagian saat proses belajar berlangsung
dengan saling menolong teman nya untuk mengembangkan
keterampilan nya melalui kegiatan mencari jawaban dengan

kelompoknya dari suatu objek yang telah diperolehnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti sampaikan

adalah:

1. Bagi siswa, diharapkan untuk menyukai dan menghilangkan rasa cemas
saat berlangsung mata pelajaran matematika agar mendapatkan hasil
belajar yang maksimal.

2. Bagi guru, dalam Kkegiatan pembelajaran sebaiknya guru selalu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa siswa dapat
berperan aktif selama proses pembelajaran dan salah satu alternatif yang
bisa digunakan guru adalah model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (STAD) untuk menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, agar sekolah senantiasa memfasilitasi dan memberikan
motivasi kepada guru-guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

4. Bagi peneliti lain, semoga penelitian ini dapat menjadi bahan masukan

dalam penelitian selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Nama Sekolah : MIN NELAYAN
Kelas / Semester : 42
Pelajaran .6
Tema : Pecahan
Sub Tema : Mengubah Pecahan
Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

3.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.
4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

C. INDIKATOR
3.2.1 Memahami berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.
3.2.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.
3.2.3 Mengubah berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.
4.2.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.
4.2.2 Menyelesaikan berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

D. TUJUAN

1.
2
3.
4

5.

Siswa mampu memahami berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

. Siswa mampu menjelaskan berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

Siswa mampu mengubah berbagai bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

. Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan dan hubungan

diantaranya.
Siswa mampu menyelesaikan berbagai bentuk pecahan dan hubungan
diantaranya.

E. MATERI

1.

Mengubah Pecahan.



F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Strategi
Teknik
Metode

: Scientific
: Cooperative Learning
: Example Non Example

: Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Kegiatan
Pendahuluan

Deskripsi Kegiatan

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagu yang relevan

4. Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk
menambah konsentrasi siswa

5. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

6. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

no

Alokasi
Waktu
10
menit

Kegiatan
Inti

A. Mengamati
1. Siswa mencermati penjelasan guru mengenai
cara mengubah pecahan.

Cara Mengubah Bentuk Pecahan
ke Bentuk Desimal

Sehelum  mengubah  bilangan

pecahan ke bentuk  bilangan 456,789

desimal anda  harus  piham Perseribusn, llinss 2 utau 0,009
mengenal mengenal nilal tempa

EDEENS Eng = empal Pt'r‘ii‘nil!‘«-lﬂ.nlllll_"a]—::—GI(;AIU.UU
pada bilangan pecahan desimal. 4

5 Persepulihan, niflsinya = atan 0,7
Pecahan desimal adalah pecahan 1
s Satuan, nitainya 6
vang mempunyai penvebut khusus

% o Pububhan, nilalwya 50
vaity sepulub. seratus, seribu dan

Ratuzan, sllainys 400

seterusnva. Sekarang perhatikan

nilai tempat pada bilangan 456,789
berikut ini

2. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah terkait
dengan mengubah pecahan.

B. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya tentang materi  yang
disampaikan
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum

50
menit




di pahami tentang cara mengubah pecahan.
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa.

C. Menalar

1. Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya
tentang cara mengubah pecahan.

2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju dan
menjelaskan hasil diskusi tentang penyelesaian
mengubah pecahan dengan bimbingan guru.

3. Guru memberikan pembenaran dan masukan
apabila terdapat kesalahan atau kekurangan
pada siswa.

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham
tentang cara mengubah pecahan.

D. Mencoba
1. Guru memberikan soal latihan menghitung
pecahan persen.
Nyatakan pecahan-pecahan biasa berikut ke
bentuk persen.

2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal
latihan tersebut secara individu

3. Guru  menunjuk  beberapa siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaanya didepan kelas
secara bergantian

Hasilnya;
1_1,50_50 _gqyp
2 2 50 100
3_3,20_60 _gug
5 5 20 100

E. Mengkomunikasikan
1. Siswa mempresentasikan secara lisan kepada
teman-temanya tentang penyelesaian
menghitung pecahan persen.
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar pecahan
dilakukan secara lisan di depan teman dan guru.




Kegiatan
Penutup

. Guru  memberikan  penguatan  materi  dan

kesimpulan dari penyelesaian menghitung pecahan
persen.

. Guru mengapresiasi  hasil kerja siswa dan

memberikan motivasi.

. Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan

bijak
Salam dan do’a penutup.

10
menit

G. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2016).

2. BSE KTSP

3. Software Pengajaran kelas 4 SD/MI dari JGC

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan

rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;

Nyatakan pecahan-pecahan biasa berikut ke bentuk pecahan decimal.

E:
8 _
10

Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru

Catatan Guru




Catatan Guru
1. Masalah
2. Ide Baru

3. Momen Spesial

Medan, 09 Maret 2017
Mahasiswa UIN SU

i Dharma
NIM 361.43.1.03
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LAMPIRAN 4
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR
Nama Sekolah : MIN Nelayan Indah
Kelas/ Semester SV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Ajar : Bilangan Pecahan
Petunjuk : Berilah tanda centrang (V) pada kolom V, VDR, dan TV
Keterangan 'V (Valid), VDR (Valid Dengan Revisi), TV (Tidak Valid)

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

B. Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan

hubungan diantaranya.

C. Indikator

3.2.1 Memahami berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)

dan hubungan diantaranya.

No

Soal

Validasi Tes

\Y

VDR

TV

Saran
Perbaikan

Daerah yang di arsir pada
gambar di samping menunjukkan pecahan ?

2 2
a-— C.—
4 6
4 6
b.— d.—=
2 2

Disebuah keranjang ada 30 apel. Karena terlalu
tinggi maka 7 apel mengalami kerusakan. Berapa
apel yang masih utuh?

20 22
30 30
21 23
b. — —
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Dikelas IV terdapat 40 siswa, terdiri dari 25 siswa
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Banyaknya siswa
perempuan adalah ... bagian dari semua siswa.

15 4-0
a.—

40 15

25 40
b, — —

40 25

Perbandingan manakah antara pecahan berikut yang
bernilai benar?

2 1 5 _6
a—>- c.-<-=
13 s 5
b.—- < - d=-<-
5 4 5 6
. 1 3
Perbandingan manakah yang benar dari T T
a.= c. <
b. > d. a, b, dan ¢ salah semua

Urutan pecahan manakah yang benar?

1 2 4 3 65 1 2 3 4
4 4’4744’ 4 2 4’4’4
1 2 3 4 5 4 3 2 1
b'l_)_)_)_l_ d_ _)_ -
0°10 10°10 10 3’2’1’1
Berapakah yang benar urutan yang kosong tersebut?
R P A
3 3 3 3 3
5 4
a.l, — cl,—
3 5
5 5
b.1,= dl, =
3 5

3
Pecahan apa saja yang senilai dengan pecahan 2 ?
6 9 12 15 18

812162024
5781012

6891113
8163264128

C.
1020’40’80’ 160
8 12 16 20 24

"10”15"20’ 25’30

4
Pecahan apa saja yang senilai dengan pecahan < ?
6 9 13 18 24

710141925
5781012

6891113
8163264128

C.
10°20"40°80’ 160
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8 12 16 20 24

"10”15’20’ 25’30

10 21 :
Bentuk pecahan -2 bila disederhanakan ialah
4 6
a.— (i
8 8
5 7
b.— d. =
8 8
11 27 :
Bentuk pecahan 30 bila disederhanakan ialah
9
a.— C.—
10 10
8 10
b.— d —
10 10
3
12 1432
4
6
.= C.2
4
7 9
b. = d.—
4 4
13 . - . 4
Tuti membeli pita dengan panjang < meter.
1

Kemudian ibu memberi pita sisa sepanjang < meter.
Berapa meter jumlah pita yang dimiliki Tuti semua?

4 1
a. = cl—
5 5
2
b.1 dl-
5
14 |8 3
8 8
4 6
a.— C.=
8 8
5 7
b.— d.—
8 8
15 | Dimas membeli sebuah semangka di pasar. Sampai

1
dirumah, Dimas memberikan pada adiknya s
bagian. Berapa bagian semangka Dimas sekarang?

4 6

a. — C.—

8 8

5 7

b. = d. =

8 8
2 3 4

162, 3 4_

5 5 5

1 3

a. — C.—

5 5

2 4

b.= d. =

5 5




17

C.

oo W

b. — d.g

18

Budi mempunyai pita sepanjang semeter. Karena
kebaikan hatinya, ia memberi kedua temannya

1
masing masing = meter. Lalu budi mendapatkan

1
rezeki dari ibunya dengan memberi pitanya E meter.
Berapa pita kemudian yang dimiliki budi?

a. C.

N =
AW

b.g d.g

19

Diki membeli selembar kertas yang berwarna putih.

1
lalu dipotong 2 untuk diwarnai. Kemudian desi

1
memberikan sebanyak 2 kertas putih buat diki.

Berapa banyak kertas putih yang dimiliki Diki
sekarang?
1

& C.
4

bz ) di
"4 4

Bl w

20

1. Dedi memiliki uang Rp. 40.000. Dibelikan buku
4
£ bagian. Sisanya dibelikan permen. Berapa uang

yang dibelanjai dedi untuk membeli permen?
a. Rp. 5.000 c. Rp. 7.000
b. Rp. 6.000 d. Rp. 8.000

Medan, (7] Maret 2018
Yang Menilai

Vali

AMATUN NUR KAMAL W)SIREGAR. M-PA




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Jawaban : A

Mencari pecahan senilai harus mengalikan penyebut dan pembilang sama.
Jika penyebut di kali 2 maka pembilang ikut dikali 2 dan seterusnya.

Jawaban : C

Menyederhanakan pecahan sama dengan mencari pecahan senilai yang lebih
kecil. Jika penyebut dibagi 2 maka pembilang ikut dibagi 2 dan seterusnya.

Jawaban : D

Menyederhanakan pecahan sama dengan mencari pecahan senilai yang lebih
kecil. Jika penyebut dibagi 2 maka pembilang ikut dibagi 2 dan seterusnya.

Jawaban : C

Penjumlahan dalam pecahan apabila bentuknya decimal, maka di buat ke
pecahan dahulu.

Jawaban : B

Jika penjumlahan dalam pecahan, maka penyebutnya harus disamain dahulu
dan pembilangnya dijumlahkan seperti biasanya. Jika jawaban dalam bentuk
pecahan tidak ditemui, maka ubah dalam bentuk desimal.

Jawaban : B

Jika pengurangan dalam pecahan, maka penyebutnya harus disamain dahulu
dan pembilangnya dikurangi seperti biasanya.

Jawaban : B

Jika pengurangan dalam pecahan, maka penyebutnya harus disamain dahulu
dan pembilangnya dikurangi seperti biasanya.

Jawaban : D

2 + 3 =5 kemudian 5 — 4 = 1. Nilai penyebutnya tidak diubah karena sudah
bernilai sama.

Jawaban : A

Setiap operasi hitung mempunyai tanda kurung, maka pengerjaan nya
didahului dengan yang lain. Jadi 3 + 2 = 5 lalu penyelesaian selanjutnya
angka yang diluar tanda kurung. 7 -5 =2

Jawaban : B
S pita budi diberi ke pada dua adiknya sebanyak %jadi sisa pita budi g lalu ibu

menambahnya % dan pita budi mempunyai pita sepanjang g
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LAMPIRAN 3

Kunci Jawaban Soal Validasi

1.

Yang diarsir dari keseluruhan persegi panjang tersebut adalah 2, dan
keseluruhan nya ada 6. Karena 2 adalah pembilang dan 6 adalah penyebut.

Jadi kesimpulan nya menjadi %

Jawaban : C

Seluruh apel berjumlah 30 dan yang rusak ada 7. Jadi, apel yang masih bagus
ada 23. Karena 23 adalah pembilang dan 30 adalah penyebut. Jadi kesimpulan

. 423
nya menjadi %
Jawaban : D

Seluruh siswa berjumlah 40, terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 15 siswi
perempuan. Jadi, karena yang ditanya adalah perempuan maka 15 adalah
banyak nya. Karena 15 adalah pembilang dan 40 adalah penyebut. Jadi

kesimpulan nya menjadi i—(s)
Jawaban :A

Jika seperti ini a > b, maka bersifat nilai a lebih besar dari nilai b. jadi jika di
desimalkan semua pilihan berganda. 0,83 lebih kecil dari 1 (0,83<1) jadi

. 5 6
kesimpulan nya <z

Jawaban : C

[N

3 1 .. . . .3
s <3 karena s nilainya lebih kecil dari =

63}

Jawaban : C

Jika pengurutan dalam pecahan, maka penyebutnya harus sama dan
pembilangnya dimulai dari nilai yang terkecil.

Jawaban : B
Setelah § adalah 2 Karena 2 = 1 dan setelah g adalah g Jadi kesimpulan nya 1
dan 2
3
Jawaban : B

Mencari pecahan senilai harus mengalikan penyebut dan pembilang sama.
Jika penyebut di kali 2 maka pembilang ikut dikali 2 dan seterusnya.
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Jawaban : D

19. = adalah pecahan senilai dari - . lalu di tambah ; jadi kertas yang dimili diki

sebanyak % .Sebab2+1=3

Jawaban : C
20. 40.000/5 =8.000

Jawaban : D



LAMPIRAN 4

Nama
Kelas

Pelajaran Matematika Kelas 4 MIN
Nelayan Indah

Daerah yang di arsirpadagambar

di sampingmenunjukkanpecahan
?

2
C.—
6

b.

N BN

6
d. —
2

2. Disebuahkeranjangada 30 apel.
Karenaterlalutinggimaka 7
apelmengalamikerusakan.
Berapaapel yang msihutuh?

20 22
a. C—
30 30
21 23
b. — d—
30 30

3. Dikelas IV terdapat 40 siswa,
terdiridari 25 siswalaki-lakidan
15 siswaperempuan.
Banyaknyasiswaperempuanadala
h ... bagiandarisemuasiswa.

15 40
a C.—
40 15
25 40
b.— d.—
40 25

4. Perbandinganmanakahantarapeca

hanberikut yangbernilaibenar?

>

N

o
ol olo

s AN
o

vl o lun

b. = <

o

Blw NIR
N

Perbandinganmanakah yang

1 3
benardari— ....—
5 5

a. = C.<

b. > d a b, dan ¢
salahsemua

Urutanpecahanmanakah yang
benar?

a=,=,=,=,=,=

"10’10”10° 10’ 10

4
C. ) ) JZ

I NI
lw »IN

] 2 1
"3’271 71

Berapakah yang benarurutan
yang kosongtersebut?



4
cl, =
5

5 5
b.1,— d.l-
3 5

Pecahanapasaja yang

3
senilaidenganpecahanz ?

6 9 12 15 18

8 12”16’ 20" 24

57 8 10 12

C.
10’20’40’ 80’ 160

8 12 16 20 24

10’15’20’ 25’30
Pecahanapasaja yang
4
senilaidenganpecahang ?

6 9 13 18 24

7 10’14’19’ 25

57 8 10 12

10 20°40°80" 160

8 12 16 20 24

1015720’ 25’30

21
: Bentukpecahanzbila

disederhanakan ialah

o
o |
o
oc ] o)l

11.

12.

13.

5 7
b. = d—
8 8
27 .
Bentukpecahan%blla

disederhanakan ialah

9
a.— C.—
10 10
10
b. — d—
10 10
3
1+-=
6
a. - c.2
4
7 9
b.— d—
4 4
Tutimembeli pita
4
denganpanjanggmeter.
Kemudianibumemberi pita
1
sisasepanjanggmeter. Berapa
meter  jumlah  pita  yang

dimilikiTutisemua?

4 1
a. — c.1l—
5 5
b.1 d.1-
14, — —=
4 6
a. — C.—
8 8
5 7
b. = d —
8 8



15. Dimas membelisebuahsemangka

16.

17.

18.

di pasar. Sampaidirumah, Dimas

1
memberikanpadaadiknyagbagian.

Berapabagiansemangka  Dimas
sekarang?
4 6
a.— C.—
8 8
5 7
b.— d.—
8 8
2 3 4
-t - — — =
5 5 5
1 3
a.— (i
5 5
2 4
b.— d.—
5 5
7 (3,2
_—(_ _I_ _) e
8 \8 8
1 3
a.— C.=
8 8
2 4
b.— d.—
8 8
Budi mempunyai pita
sepanjangsemeter.

Karenakebaikanhatinya,
iamemberikeduatemannyamasing

1
masingg meter. Lalu budi

mendapatkan rezeki dari ibunya
1
dengan memberi pitanya < meter.

Berapa pita kemudian
dimiliki budi?

yang

19.

20.

1 3
a= C.=
5 5
2 4
b. = d =
5 5

Dikimembeliselembarkertas yang
berwarnaputih.

1
IaIudipotongzuntukdiwarnai.
Kemudiandesimemberikansebhan

1
yakzkertasputihbuatdiki.

Berapabanyakkertasputih ~ yang
dimilikiDikisekarang?

1 3
a. - C.—

4 4

2 4
b.— d.—

4 4
DedimemilikiuangRp. ~ 40.000.

4
Dibelikan buku;bagian.
Sisanyadibelikanpermen.
Berapauang yang

dibelanjaidediuntukmembeliperm
en?
a. Rp. 5.000 c. Rp. 7.000

b. Rp. 6.000 d. Rp. 8.000




LAMPIRAN 5

Nama

1. Dikelas IV terdapat 40 siswa, g i E 1_5 18
terdiridari 25 siswalaki-lakidan 15 8 12" 16" 20’ 24
S|swaperem|c_)uan. 5 78 10 12
Banyaknyasiswaperempuanadalah ... bh.—,—,—,—,—

bagiandarisemuasiswa.

15 40 c.— — = —
c.— 10’20’ 40’80’ 160
40 15
40 25
2. Perbandinganmanakahantarapecahanbe 5. Pecahanapasaja yang

i ilai 2 4
rikut yang bernilaibenar? senilaidenganpecahang "

2 1 5 6
a—- > - c-< -

47 2 66 69 1318 24
b4<3 d5<6 710141925
‘5 4 ‘5 6 57 8 10 12

7 — — — —
3. Urutanpecahanmanakah yang benar? 10 20’ 20 80’ 160

______ 8 12 16 20 24

10”15”20’ 25’ 30

_____ 21
10’10’10’ 10’ 10 6. Bentukpecahanzbila disederhanakan
12 3 4 ialah
c.=,—,=,~
274744
4 6
4 3 2 1 a. = c.—
d-_)_ T 8 8
3’27171
5
b.— d—
8
4. Pecahanapasaja yang
senilaidenganpecahani? 7. Dimas membelisebuahsemangka di
4

pasar. Sampaidirumabh, Dimas



10.

1
memberikanpadaadiknyagbagian.

Berapabagiansemangka Dimas
sekarang?
4 6
a.— C.=
8 8
5 7
b. - d.—
8 8
3 4
-_ - — ==
5 5
1 3
a. - C.—
5 5
2 4
b. = d.—
5 5
Dikimembeliselembarkertas yang

berwarnaputih.

1
IaIudipotongzuntukdiwarnai.

1
Kemudiandesimemberikansebanyakzk

ertasputihbuatdiki.
Berapabanyakkertasputih yang
dimilikiDikisekarang?

1 3
a.— c.—
4 4
2 4
b.— d.—
4 4
DedimemilikiuangRp. 40.000.

4
Dibelikanbuku;bagian.

Sisanyadibelikanpermen. Berapauang

yang
dibelanjaidediuntukmembelipermen?

a. Rp. 5.000 c. Rp. 7.000
b. Rp. 6.000 d. Rp. 8.000




LAMPIRAN 6

Kuncijawabansoal pre-tes

1. AL
40

2. C.2<8
6 6

10’10’10’ 10’ 10

6 9 12 15 18

5 C' _’_’_F_F
1020 40 80 160
6. D..
8
7. D.Z
8
8. A2
5
9. c.2
4

10. D. Rp. 8.000



LAMPIRAN 7

Nama

1. Perbandingan manakah antara pecahan

berikut yang bernilai benar?

o
vl N
BDlw NI

o
viluoln o lu,

AN
o

disederhanakan ialah

114

4 6

a.— C.—

8 8

6 . :

< - 8 8
6
6

< 6 5. Urutan pecahan manakah yang benar?

2. Dikelas IV terdapat 40 siswa, terdiri 1 2 3 4 s
dari 25 siswa laki-laki dan 15 siswa bo——,—,—,—
. 10°10°10°10" 10
perempuan. Banyaknya siswa
perempuan adalah ... bagian dari semua c12314
- . ) ) )
siswa. 274744
5 40 gr3z1
a.— c.—
40 15 372171
25 40
b.— d—
40 25 6. Pecahan apa saja yang senilai dengan
3. Pecahan apa saja yang senilai dengan 3
Pa saja yang g pecahan — ?
4 4
pecahang'?
6 9 12 15 18
E ji 13 lg Eﬁ 8 12’16’20’ 24
8770’14’ 19" 25 5 78 10 12
57 8 10 12 6'8°9°11°13
) ) ) )
6'8'9'11'13 8 16 32 64 128
C — — — —
CEE£%128 10’20’ 40’80’ 160
102040 80 160 8 12 16 20 24
8 12 16 20 24 "10”15’20’ 25" 30
"10°15’20’ 25’30
21 . : : .
4. Bentuk pecahan Zblla 7. Dimas membeli sebuah semangka di

pasar. Sampai dirumah, Dimas

1
memberikan pada adiknya s bagian.



115

Berapa bagian semangka Dimas a 1 c 3
sekarang? 5 5
4 6 2 4
- — b.— d—
a. 5 C. 5 = =
5 7
b.= d.=
8 8
27 .
Bentuk pecahan 30 bila
disederhanakan ialah
9
a.— C.—
10 10
8 10
b. — d—
10 10

Diki membeli selembar kertas yang

1
berwarna putih. lalu dipotong > untuk
diwarnai. Kemudian desi memberikan

1
sebanyak P kertas putih buat diki.

Berapa banyak kertas putih yang
dimiliki Diki sekarang?

o

AlA D lw

AN DR
o

. Budi mempunyai pita sepanjang
semeter. Karena kebaikan hatinya, ia

memberi kedua temannya masing

1
masing < meter.  Lalu  budi

mendapatkan rezeki dari ibunya
1
dengan memberi pitanya < meter.

Berapa pita kemudian yang dimiliki
budi?



LAMPIRAN 8

Kunci jawaban soal post-tes

5 6
1. c=<-

6 6

15
2. a—

40

8 16 32 64 128
3. ¢ —,—,—,—

"10’10’10’ 10’ 10

6 9 12 15 18
6' a'_l_!_!_)_
8712 16 20 24
7
7. d.-
8
9
8. c.—
10
3
9. c.-
4
4
10. d.-
5



LAMPIRAN 9

Tabel r signifikan 0,05 (5%)

N r [} r I r N r M r
1 0997 41 030 81 021 121 0.1 16 D154
1 [] i 1
2 095 47 029 82 021 122 0.1 16 D153
r 5 76 ped
3 o878 43 0. 83 0.1 123 0.1 16 0153
- ] 3 76 3
4 0811 A4 029 84 021 124 0.1 16 D152
1 prd s L
[ 0754 45 0.28 85 021 125 0.1 16 D152
a8 1 T 5
[ 0. ForF 46 028 86 021 126 0.1 16 o151
5 T4 [+
T 0666 47T 0.28 ar 020 127 0.1 16 0151
2 =] T3 r
8 0632 48 [ 88 020 128 0.1 16 D151
=] r T2 (=]
9 06022 49 0.2r 89 020 129 0.1 16 015
=] [ T2 9
10 0576 50 [ = 90 020 130 0.1 17 D15
3 5 1 (0]
11 0553 51 027 91 020 131 0.1 17 0149
1 4 r 1
12 0532 (=53 026 92 020 132 0.1 17 0D.149
a8 3 rad e
13 0514 53 0.26 93 020 133 0.1 17 D148
& prd 69 3
14 0. A97F 54 0.26 94 020 134 0.1 17 D.148
3 1 [515] A
15 0. 482> 55 0.26 95 o2 135 0.1 17 D.148
1 &8 5
16 0468 56 025 96 019 136 0.1 17 D147
=] 9 &7 [+
17 0456 57 0.25 97 019 137 0.1 17 D147
a8 &7
18 0444 58 025 93 o119 138 0.1 17 0. 146
L rd (5157 =]
19 0433 59 025 99 019 139 0.1 17 0. 146
2 [ 65 9
20 0.aA2>3 &0 0.25 10 019 140 0.1 18 D. 146
(] 5 65 (0]
21 0413 61 024 10 019 141 0.1 18 D145
] 1 4 54 1
22 0_ 404 62 024 10 o019 142 0.1 18 D.145
=] 2 3 54 2
23 0_396 &3 o.2a 10 019 143 0.1 18 D.144
4 3 prd &3 3
e 0388 [ 0.2a 10 019 144 0.1 18 D.144
2 A4 1 63 A
25 0.381 [=1=3 024 10 0o.19 145 0.1 18 0.144
5 62 5
26 0374 [515] 023 10 018 146 0.1 18 0143
=] [ 9 61 [+
i 0367 &7 023 10 0o.18 147 0.1 18 D143
T 7 a8 61 r
28 0._361 &8 0.23 10 0o.18 148 0.1 18 D142
5 a8 rd [ a8
29 0355 69 023 10 0.18 149 0.1 18 0142
9 i L5 9D
30 0349 v 023 11 0o.18 150 0.1 19 D142
2 [u] [] 59 (0]
31 0. 344 1 023 11 o018 151 0.1 19 D.141
1 5 59 1
32 0339 T2 o_2>> 11 018 152 [V 19 0.141
9 2 4 58 prd
33 0334 T3 o> 11 .18 153 [y 19 D_141
T 3 3 58 3
34 0_329 T o> 11 0o.18 154 0.1 19 D14
=] A4 prd 57 ]
35 0_325 s 02> 11 018 155 0.1 19 o.14
4 5 2 57 5
36 0_32 TG o_2>> 11 018 156 0.1 19 0.139
3 (5] 1 56 [5]
ET 0316 T o> 11 0o.18 157 0.1 19 0. 139
1 rd 56 rd
38 0312 =] o_2>> 11 o117 158 0.1 19 0139
a8 9 55 a
39 0308 7o 021 11 o017 159 0.1 19 D138
9 9 9 55 9
40 0304 80 021 12 [V I 160 0.1 20 D138
T (0] =] 54 (0]




LAMPIRAN 10

Suasana saat istirahat Pengarahan untuk pre test

Fr———

Pembelajaran berkelompok Pengarahan kerja kelompok




LAMPIRAN 11 Daftar Nama Siswa

IV A Kelas Eksperimen IV B Kelas Kontrol
No.|Nama No. [Nama
1 JAburahman Siddiq 1 JAhmad Daud Maulana
2 |Ahmad Daud Maulana 2 |Aldian
3 |Aldian 3 |Alya Zahra
4 |Aldi Pratama 4 |Andika Rifahri
5 |Alya Zahra 5 |Andrean Pasaribu
6 |Aidil Rahmat 6 |Asmiranda Meisyla
7 |Ayu Amelia 7 |Aya Umaiyah
8 |Bunga Hernilvia 8 |Bayu Fareza
9 |Bunga Naila 9 |Diko Setiawan
10 |Dinda Putri 10 |Dinda Suranta
11 |Fajar Fikri 11 |Harun Al Rasyid
12 |Fira Ramadhani Liu 12 |Helmi ZainiTarigan
13 |Filza Liana Putri 13 Julfan
14 |Hanriza Simatupang 14 |Keyla Nur Shafa
15 |Hidayatullah 15 |Kirana Fadlika
16 |Humaira 16 |Misya Zahra Arimby
17 JIkhwan Hafiz Lubis 17 |Mubarak Purba
18 |Miranda Aulia 18 |M. Abdul Fajri
19 M. Aqil Al Qawi 19 |M. Basar
20 |M. Rafli 20 M. Fahri
21 |M. Rasya 21 |M. Fahri lhsan
22 |M. Reza Aditiya Tanjung 22 |M. Hafiz
23 |M. Ridho Ramadhan 23 |M. Isa Abadi
24 M. Rizki Aditiya 24 M. Radi
25 |M. Syafiq Silalahi 25 |Nabila Harisya
26 |Nijaya 26 |Naya Nabilah
27 INova Nurhaliza 27 |Nazwa Salsabila
28 |Nurin Nazwat 28 |Noval Zaini
29 |Paulinda 29 |Nur Risma
30 |Ragilang Sahputra 30 |Puspita Sari
31 |Rara Amandasari 31 |Putri Wulandari
32 |Rizki Ramadhani 32 |Rara Ramadhani
33 |Supridayanti 33 |Rian Ahmaditya
34 |Syafrizal 34 |Sandi Tegar Pratama
35 |Syifa Baita Amalia 35 |Sufina Azhar Siagian
36 |T. Dinda Purnama Sari 36 |Syahfitri
37 |Tiara Aprillianty
38 |zahra Annisa
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Surat Keterangan Pengesahan Judul Skripsi
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama : Fadli Dharma
Nim : 36143103
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat/No HP : JI. Young Panah Hijau Gg. H. Husni/085762993885

Benar bahwa judul skripsi yang tertera dibawah ini :

“PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
YANG DIAJAR DENGAN METODE PEMBELAJARAN INKUIRI
DAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA MATERI
PECAHAN DI KELAS IV MIN NELAYAN INDAH KECAMATAN
MEDAN LABUHAN”

Telah disetujui oleh Prodi PGMI setelah melalui rapat penseleksian
penentuan judul oleh pihak Prodi PGMI FITK UIN SU Medan, dan selanjutnya
saudara/i dianjurkan untuk segera berkonsultasi dengan Penasehat Akademik (PA)

masing-masing.

Demikian surat ini disampaikan kepada saudara untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 29 Desember 2017
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Website : www.fitk.uinsu.ac.id  e.mail : fitk@uinsu.ac.id

Nomor  :B-3393/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/03/2018 13 Maret 2018
Lampiran :-

Hal : Izin Riset

Yth.Ka MIN Nelayan Indah

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1)
bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan adalah
menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan mahasiswa:

Nama :  FADLI DHARMA

Tempat/Tanggal Lahir :  Medan, 18 Agustus 1995

NIM : 36143103

Semester/Jurusan :  VIII/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset
di MIN Nelayan Indah, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan
dengan Skripsi yang berjudul:

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION
(STAD)TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI PECAHAN DIKELAS IV MIN NELAYAN
INDAH KECAMATAN MEDAN LABUHAN TAHUN AJARAN 2017/2018.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Wassalam
'.:.,_':'- ; e

Tembusan:
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan
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Hal : Bukti Melaksanakan Penelitian

Dengan Hormat,

Memenuhi Surat Bapak/ Ibu Ketua Jurusan PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Nomor: B-3393/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/03/2018 tanggal
13 Maret 2018 perihal Izin melakukan Penelitian, dengan ini kami sampaikan Kepada Bapak/Ibu
bahwa Saudara dibawabh ini :

Nama : FADLI DHARMA
NIM 36143103
Sem/ Jurusan : VIII/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Diberi izin dan telah melakukan penelitian di MIN Nelayan Indah Jalan Jaring Kakap No. 2
Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan pada tanggal 08 Januari 2018/ 20 Maret 2018 dengan
Judul “ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PADA MATERI PECAHAN DIKELAS IV MIN NELAYAN INDAH KECAMATAN
MEDAN LABUHAN TAHUN AJARAN 2017/2018.

Demikianlah Surat Bukti Penelitian ini kami perbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 23 April 2018
Men_gc’(ahui
KQpalﬁS olak
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A. Data Pribadi
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Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin

Agama

Alamat

NIM

Fakultas/ Jurusan
Nomor telepon/ HP
E-mail

B. Data Orang Tua

1.

L T SO TS o ]

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

C. Latar Belakang Pendidikan

I

Tahun 2001 - 2007

2. Tahun 2007 —2010
3.
4. Tahun 2014 — sekarang

Tahun 2010 - 2013

Demikianlah daftar riwayat hidup saya buat dengan sesungguhnya, serta menurut

keadaan yang sebesarnya.

: Fadli Dharma

: Medan, 18 Agustus 1995

: Laki-laki

: Islam

:JL. Y. P. Hijjau. Gg. H.Husni. Medan Marelan
:36.14.3.103

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI

: 0857 6299 3885

: fadli_dharma@yahoo.com

: Cheri Dharma

: Guru

: Bariah

: Guru

:JI. Y. P. Hijau. Gg. H.Husni. Medan Marelan

: SDN 060949

: SMP Swasta Yaspi Labuhan Deli

: MAN 4 Medan

: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Medan, 25 Mei 2018
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NIM 361.43.1.03



